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ABSTRAK 
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Judul  : Miskonsepsi Peserta Didik Menggunakan Certainty of 

Response Index (CRI) pada Materi Hukum Newton 

tentang Gerak di SMA Negeri 1 Darul Imarah 

Tanggal Sidang : 13 Agustus 2020 

Tebal Skripsi  : 99 Halaman 

Pembimbing I  : Dr. Eng. Nur Aida, M. Si 

Pembimbing II : Arusman, M.Pd 

Kata Kunci  : Miskonsepsi, Certainty of Response Index (CRI), Hukum 

Newton (Gerak) 

 

Penelitian ini mengangkat masalah bagaimana miskonsepsi peserta didik 

menggunakan Certainty of Response Index (CRI) pada materi hukum Newton 

tentang gerak di SMA Negeri 1 Darul Imarah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui miskonsepsi peserta didik menggunakan Certainty of Response Index 

(CRI) pada materi hukum Newton tentang gerak di SMA Negeri 1 Darul Imarah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.  Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan tahap observasi, persiapan, dan pelaksanaan. Subjek penelitian 

ini adalah peserta didik kelas X IPA-1 yang berjumlah 20 orang. Pengolahan data 

dilakukan dengan cara mengelompokkan peserta didik menjadi 4 kelompok 

dengan menggunakan tes diagnostik dilengkapi Certainty of Response Index 

(CRI) kemudian dipersentasikan dan dikategorikan tingkat miskonsepsi. Hasil 

penelitian menunjukkan  bahwa rata-rata persentase Miskonsepsi (M) sebesar 

30%, Paham Konsep (PK) sebesar 26%, Paham Konsep tetapi Kurang Yakin 

(PKKY) sebesar 7% dan Tidak Paham Konsep (TTK) sebesar 37%. Berdasarkan 

hasil analisis, miskonsepsi tertinggi yang dialami peserta didik terdapat pada 

konsep hukum III Newton, yaitu sebesar 55%. Secara garis besar miskonsepsi 

peserta didik di SMA Negeri 1 Darul Imarah ini tergolong dalam tingkat rendah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan memiliki peranan sangat penting dalam keseluruhan 

aspek kehidupan manusia. Hal ini disebabkan pendidikan berpengaruh langsung 

terhadap perkembangan manusia dan seluruh aspek kepribadiannya.
1
 Pendidikan 

mengajarkan perkembangan manusia untuk mengembangkan potensi dirinya 

sehingga manusia mampu menghadapi tantangan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta mampu mengatasi masalah dalam kehidupan 

sehari-hari.
2
 Pendidikan membentuk pengertian dan hubungan segala sesuatu 

tentang kehidupan. Perubahan dalam dunia pendidikan harus selalu dikaji dan 

dipelajari untuk mendukung pembangunan di masa mendatang. 

Pentingnya pendidikan tersebut disadari oleh pemerintah Indonesia, 

dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 1 Ayat (1) disebutkan bahwa, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 

 

                                                           

1
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 38. 

2
 Hanida Listiani, Skripsi, “Analisis Miskonsepsi Peserta Didik SMA Menggunakan 

Certainty of Response Index (CRI) Pada Materi Hewan Di SMA Negeri 12 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2016/2017”, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017), h. 1. 

3
 Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1, Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1. 
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Oleh karena itu, untuk mengetahui keberhasilan pendidikan, salah satu 

caranya adalah dengan melihat seberapa besar peserta didik dapat memahami 

konsep yang diajarkan oleh pendidik. Konsep merupakan hal yang penting, karena 

akan tersimpan dalam fikiran peserta didik. Para pendidik kerap kali menjumpai 

peserta didik memiliki konsep awal sebagai pengetahuan sebelum peserta didik 

memasuki ruang pembelajaran yang mana konsep tersebut belum sama atau 

berbeda dengan konsep ilmiah, konsepsi itulah yang dinamakan dengan 

miskonsepsi.
4
 

Miskonsepsi dapat terjadi pada bidang apa saja, tidak terkecuali bidang 

fisika. Hal ini dibuktikan dari 70 studi mengenai konsep alternatif bidang fisika, 

ada 300 yang meneliti tentang miskonsepsi dalam mekanika; 159 tentang listrik; 

70 tentang panas, optika, dan sifat-sifat materi; 35 tentang bumi dan antariksa; 

serta 10 studi mengenai fisika modern. Cukup jelas bahwa bidang mekanika 

berada di urutan teratas dari bidang-bidang fisika yang mengalami miskonsepsi.
5
 

Oleh karena itu perlu diteliti lebih lanjut miskonsepsi tentang mekanika, peneliti 

mengambil materi hukum Newton tentang gerak sebagai fokus materi karena 

materi hukum Newton membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ria Zulvita yang berjudul “Identifikasi dan 

Remediasi Miskonsepsi Konsep Hukum Newton dengan Menggunakan Metode 

                                                           

4
 Fatmawati Nur Indah Cahyani, Skripsi, “Analisis Miskonsepsi Siswa Materi Bangun 

Datar Segiempat Dibedakan dari Gaya Kognitif Siswa”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2018), h. 1. 

5
 Ria Zulvita, “Identifikasi dan Remediasi Miskonsepsi Konsep Hukum Newton dengan 

Menggunakan Metode Di MAN Darussalam”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa, Vol. 2, No. 2, 2017, h. 

129. 
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Eksperimen Di MAN Darussalam” menyebutkan miskonsepsi yang terjadi pada 

peserta didik di MAN Darussalam untuk materi Hukum Newton sangat tinggi 

mencapai 44,8% secara keseluruhan dengan menggunakan 10 butir soal.
6
 

Miskonsepsi dalam bidang fisika dapat menjadi masalah serius jika tidak segera 

diperbaiki, sebab kesalahan satu konsep dasar saja dapat menuntun seorang 

peserta didik pada kesalahan yang terus menerus. Konsep dasar dalam bidang 

fisika akan terus diaplikasikan ke materi selanjutnya. Adanya miskonsepsi dalam 

pikiran peserta didik akan menghambat proses penerimaan dan asimilasi 

pengetahuan baru peserta didik mengenai konsep-konsep fisika. Selain itu, 

kurangnya motivasi peserta didik untuk memperbaiki atau membentuk 

pemahaman konsep yang benar, akan menghalangi keberhasilan peserta didik 

dalam proses belajar selanjutnya. 

Besarnya dampak yang disebabkan miskonsepsi pada peserta didik 

membuktikan bahwa sudah seharusnya miskonsepsi tersebut diteliti. Usaha untuk 

mengetahui miskonsepsi telah banyak dilakukan, namun hingga saat ini masih 

terdapat kesulitan dalam membedakan anatara peserta didik yang mengalami 

miskonsepsi dengan yang tidak tahu konsep. Salah satu alternatif yang digunakan 

untuk mengetahui adanya miskonsepsi adalah teknik Certainty of Response Index 

(CRI). Certainty of Response Index (CRI) adalah ukuran tingkat keyakinan 

responden dalam menjawab pertanyaan yang diberikan.
7
 Oleh karena itu kejujuran 

peserta didik dalam menjawab CRI merupakan hal yang sangat penting dan harus 

                                                           

6
 Ria Zulvita, Identifikasi dan Remediasi Miskonsepsi…, h. 133. 

7
 Hanida Listiani, Skripsi, Analisis Miskonsepsi…, h. 14. 
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diperhatikan. Penggunaan CRI dapat dibedakan antara peserta didik yang kurang 

pengetahuan dengan peserta didik yang mengalami miskonsepsi. 

Pada penelitian ini akan dianalisis menggunakan Certainy of Response 

Index (CRI) dengan metode tes diagnostik untuk mengetahui konsistensi setiap 

peserta didik yang akan didiagnosa memiliki jawaban miskonsepsi pada CRI. 

Dengan metode tes tersebut, miskonsepsi peserta didik dapat digali lebih jauh 

sehingga peneliti dapat memperoleh informasi secara objektif.
8
 Oleh karena itu, 

peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Miskonsepsi Peserta 

Didik Menggunakan Certainty of Response Index (CRI) pada Materi Hukum 

Newton tentang Gerak di SMA Negeri 1 Darul Imarah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana miskonsepsi peserta didik 

menggunakan Certainty of Response Index (CRI) pada materi hukum Newton 

tentang gerak di SMA Negeri 1 Darul Imarah?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui 

miskonsepsi peserta didik menggunakan Certainty of Response Index (CRI) pada 

materi hukum Newton tentang gerak di SMA Negeri 1 Darul Imarah. 

 

                                                           

8
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 158. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi peneliti 

Menambah pengalaman menulis dan pengetahuan dalam mengetahui 

miskonsepsi peserta didik menggunakan Certainty of Response Index (CRI). 

2. Bagi guru 

Mengetahui ada peserta didik yang masih mengalami miskonsepsi pada 

materi hukum Newton tentang gerak dan dapat lebih mengontrol informasi yang 

didapat peserta didik. 

3. Bagi peserta didik 

Diharapkan peserta didik dapat memperbaiki kesalahan konsep yang telah 

dimiliki dan lebih memahami konsep yang sebenarnya dalam suatu materi serta 

tidak secara langsung menerima informasi yang belum jelas sumbernya. 

4. Bagi pembaca 

Diharapkan dapat menjadi informasi, referensi untuk penelitian 

selanjutnya atau sebagai metode yang praktis untuk pemecahan masalah dalam 

proses pembelajaran terkait miskonsepsi. 

 

E. Definisi Operasional 

Agar terhindar dari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami atau 

menafsirkan dari istilah-istilah yang ada, maka penulis perlu memberikan 

penegasan dan pembahasan dari istilah-istilah yang berkaitan dengan judul 

penelitian tersebut, sebagai berikut: 
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1. Miskonsepsi 

Miskonsepsi adalah salah pemahaman terhadap konsep tertentu yang tidak 

sesuai dengan konsep ilmiah.
9
 Miskonsepsi merupakan konsep awal yang salah 

atau bertentangan dengan konsep para ahli, miskonsepsi dapat berupa kesalahan 

dalam menghubungkan konsep-konsep. 

 

2. Certainty of Response Index 

Ceritainty of Response Index (CRI) merupakan ukuran tingkat keyakinan 

atau kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan (soal) yang 

diberikan.
10

 CRI berfungsi untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi, 

sekaligus dapat membedakannya dengan tidak tahu konsep. 

 

3. Hukum Newton tentang Gerak 

Hukum I Newton menyatakan bahwa apabila resultan gaya yang bekerja 

pada suatu benda sama dengan nol atau tidak ada gaya yang bekerja pada benda 

maka benda akan bergerak lurus dengan kelajuan tetap pada lintasan lurus (GLB) 

atau tetap diam.
11

 Hukum ini membahas sifat kelembaman atau inersia benda, 

yaitu kecenderungan suatu benda mempertahankan keadaannya. 

                                                           

9
 Fatmawati Nur Indah Cahyani, Skripsi, Analisis Miskonsepsi…, h. 6. 

10
 Akmaliati Faizatul Khoiriyah, Skripsi, “Identifikasi Miskonsepsi Siswa dengan 

Menggunakan Metode Certainty of Response Index (CRI) Materi Gaya dan Gerak Kelas IV MI 

Nurul Huda Di Ponorogo”, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018), h. 10. 

11
 Pujianto dkk., Fisika untuk SMA/MA Kelas X Perminatan Matematika dan Ilmu-Ilmu 

Alam, (Klaten: PT Intan Pariwara, 2016), h. 136. 
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Hukum II Newton menyatakan bahwa percepatan yang dihasilkan oleh 

resultan gaya yang bekerja pada suatu benda sebanding dengan resultan gaya dan 

berbanding terbalik dengan massa benda.
12

 Percepatan yang ditimbulkan oleh 

suatu gaya sebanding dengan besarnya gaya dan berbanding terbalik dengan 

massanya. 

Hukum III Newton menyatakan bahwa jika benda pertama mengerjakan 

gaya pada benda kedua, benda kedua akan mengerjakan gaya pada benda pertama 

yang sama besar, tetapi berlawanan arah.
13

 Artinya, gaya aksi-reaksi hanya terjadi 

jika sedikitnya dua benda yang saling berinteraksi. 

  

                                                           

12
 Pujianto dkk., Fisika…, h. 138.  

13
 Pujianto dkk., Fisika…, h. 140. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Miskonsepsi 

Miskonsepsi berasal dari serapan bahasa Inggris “Misconception” yang 

artinya salah paham. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia salah 

paham memiliki arti salah dan keliru dalam memahami pembicaraan, pernyataan 

atau sikap orang lain.
14

 Miskonsepsi adalah suatu pemahaman konsep yang salah 

namun dipercaya sebagai suatu kebenaran individu sehingga terlihat kesalahan 

konsep yang pada saat menjabarkan konsep tersebut dengan bahasa sendiri.
15

 

Miskonsepsi dapat disimpulkan sebagai suatu konsep yang tidak sesuai atau 

bertentangan dengan konsep yang diakui oleh para ahli. 

 

Pengetian miskonsepsi menurut beberapa ahli
16

 : 

1. Menurut Novak, miskonsepsi sebagai suatu interpretasi konsep-konsep dalam 

suatu pernyataan yang tidak dapat diterima. 

2. Menurut Brown, miskonsepsi sebagai suatu pandangan yang naif dan 

mendefinisikannya sebagai suatu gagasan yang tidak sesuai dengan 

pengertian ilmiah yang sekarang diterima. 

                                                           

14
 Nur Asri Luciana, Skripsi, “Analisis Miskonsepsi Siswa dengan Menggunakan Bagan 

Dikotomi Konsep pada Mata Pelajaran IPA Biologi Materi Fotosintesis Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 26 Bandar Lampung”, (Bandar Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2017), h. 20. 

15
 Siti Nurkholifah, Skripsi, “Analisis Miskonsepsi pada Materi Sistem Regulasi 

Menggunakan Certainty of Response Index (CRI) Di SMA Negeri 1 Sukoharjo”, (Bandar 

Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2019), h. 18. 

16
 Nur Asri Luciana, Skripsi, Analisis Miskonsepsi Siswa…, h. 20. 
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3. Menurut Feldsine, miskonsepsi sebagai suatu kesalahan dan hubungan yang 

tidak benar antara konsep-konsep. 

4. Menurut Fowler, miskonsepsi sebagai pengertian yang tidak akurat akan 

konsep, penggunaan konsep yang salah, klarifikasi contoh-contoh yang salah, 

kekacauan konsep-konsep yang berbeda dan hubungan hirarkis konsep-

konsep yang tidak benar. 

 

Penyebab terjadinya miskonsepsi
17

 : 

1. Miskonsepsi dari sudut filsafat kontruktivisme 

Filsafat kontruktivisme secara singkat menyatakan bahwa pengetahuan itu 

dibentuk (dikontruksi) oleh peserta didik sendiri dalam kontak dengan 

lingkungan, tantangan, dan bahan yang dipelajari, maka tidak mustahil dapat 

terjadi kesalahan dalam mengonstruksi. Oleh karena peserta didik sendiri yang 

mengonstruksi, dapat saja terjadi peserta didik telah melakukan konstruksi itu 

sejak awal sebelum mereka mendapatkan pelajaran formal tentang bahan tertentu. 

Mereka mengonstruksi sendiri hal itu karena pengalaman hidup mereka. Inilah 

yang disebut prakonsepsi atau konsep awal peserta didik. 

2. Peserta didik 

Miskonsepsi dalam bidang fisika paling banyak berasal dari diri peserta 

didik sendiri. Miskonsepsi yang berasal dari peserta dapat dikelompokkan dalam 

beberapa hal, antara lain: 
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a. Prakonsepsi atau konsep awal peserta didik 

Banyak peserta didik sudah mempunyai konsep awal atau prakonsepsi 

tentang suatu bahan sebelum peserta didik mengikuti pelajaran formal di bawah 

bimbingan guru. Konsep awal ini sering kali mengandung miskonsepsi. 

Prakonsepsi ini biasanya diperoleh dari orang tua, teman, sekolah awal, dan 

pengalaman di lingkungan peserta didik. 

b. Pemikiran asosiatif peserta didik 

Asosiasi peserta didik terhadap istilah-istilah dalam sehari-hari terkadang 

juga membuat miskonsepsi. Pengertian yang berbeda dari kata-kata antara peserta 

didik dan guru juga dapat menyebabkan miskonsepsi. Kata dan istilah yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran diasosiasikan lain oleh peserta didik, 

karena dalam kehidupan mereka kata dan istilah itu mempunyai arti yang lain. 

c. Pemikiran humanistik 

Peserta didik kerap kali memandang semua benar dari pandangan 

manusiawi. Benda-benda dan situasi dipikirkan dalam term pengalaman orang dan 

secara manusiawi. Tingkah laku benda dipahami seperti tingkah laku manusia 

yang hidup, sehingga tidak cocok. 

d. Reasoning yang tidak lengkap atau salah 

Miskonsepsi juga dapat disebabkan oleh reasoning atau penalaran peserta 

didik yang tidak lengkap atau salah. Alasan yang tidak lengkap dapat disebabkan 

karena informasi yang diperoleh atau data yang didapatkan karena informasi yang 

diperoleh atau data yang didapatkan tidak lengkap.
18

 Akibatnya, peserta didik 
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menarik kesimpulan secara salah dan ini menyebabkan timbulnya miskonsepsi 

peserta didik. Sedangkan reasoning yang salah dapat juga terjadi karena logika 

yang salah dalam mengambil kesimpulan atau dalam menggeneralisasi, sehingga 

terjadi miskonsepsi. Pengamatan yang tidak lengkap dan teliti juga dapat 

menyebabkan kesimpulan yang salah dan mengakibatkan miskonsepsi. 

e. Intuisi yang salah 

Intuisi yang salah dan perasaan peserta didik juga dapat menyebabkan 

miskonsepsi. Intuisi adalah suatu perasaan dalam diri seseorang, yang secara 

spontan mengungkapkan sikap atau gagasannya tentang sesuatu sebelum secara 

obyektif dan rasional diteliti. Pemikiran atau pengertian intuitif itu biasanya 

berasal dari pengamatan akan benda atau kejadian yang terus-menerus, akhirnya 

secara spontan bila menghadapi persoalan fisika tertentu, yang muncul dalam 

benak peserta didik adalah pengertian spontan itu. 

f. Tahap perkembangan kognitif peserta didik 

Perkembangan kognitif peserta didik yang tidak sesuai dengan bahan yang 

digeluti dapat menjadi penyebab adanya miskonsepsi peserta didik. Secara umum, 

peserta didik yang masih dalam tahap operational concrete bila mempelajari suatu 

bahan yang abstrak sulit menangkap dan sering salah mengerti tentang konsep 

bahan tersebut. Dalam tahap perkembangan pemikiran operational concrete, 

peserta didik baru dapat berpikir berdasarkan hal-hal yang konkret, yang nyata 

dapat dilihat dengan indra.
19
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g. Kemampuan peserta didik 

Kemampuan peserta didik juga mempunyai pengaruh pada miskonsepsi 

peserta didik. Peserta didik yang kurang berbakat fisika atau kurang mampu 

dalam mempalajari fisika, sering mengalami kesulian menangkap konsep yang 

benaar dalam proses belajar. Meskipun guru telah mengkomunikasikan bahan 

secara benar dan pelan-pelan, buku teks ditulis dengan benar sesuai dengan 

pengertian para ahli, pengertian yang mereka tangkap dapat tidak lengkap dan 

bahkan salah. 

h. Minat belajar 

Berbagai studi menunjukkan bahwa minat peserta didik terhadap fisika 

juga berpengaruh pada miskonsepsi. Peserta didik yang tidak tertarik pada fisika 

biasanya kurang berminat untuk belajar dan memperhatikan penjelasan guru. 

Akibatnya, mereka akan lebih mudah salah menangkap dan membentuk 

miskonsepsi. 

3. Guru/Pengajar 

Miskonsepsi peserta didik dapat terjadi karena miskonsepsi yang dibawa 

oleh guru fisika. Guru yang tidak menguasai bahan atau mengerti bahan fisika 

secara tidak benar akan menyebabkan peserta didik mendapatkan miskonsepsi. 

Apabila guru mengajarkan suatu bahan secara keliru, peserta didik 

menganggapnya benar, maka peserta didik memegang konsep itu kuat-kuat. 

Aktibatnya, miskonsepsi peserta didik sangat kuat dan sulit diperbaiki lagi.
20
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4. Buku teks 

a. Buku teks 

Buku teks yang terlalu sulit bagi level peserta didik yang sedang belajar 

dapat juga menumbuhkan miskonsepsi karena mereka sulit menangkap isinya. 

Akibatnya, mereka menangkap hanya sebagian atau bahkan tidak mengerti sama 

sekali. Pengertian yang tidak utuh ini dapat menimbulkan miskonsepsi yang besar, 

terlebih bila peserta didik menghadapi persoalan fisika yang lebih luas dan 

mendalam. 

b. Buku fiksi sains (Science Fiction) 

Banyak negara menerbitkan buku fiksi sains untuk menarik anak-anak 

menyukai bidang sains, termasuk fisika. Karena tujuannya untuk menarik anak, 

maka seringkali pengarang membuat gagasan fisika secara sederhana dan bahkan 

agak ekstrem yang kurang berdasarkan kaidah ilmu yang sesungguhnya. Meski di 

satu sisi buku ini baik, karena membuat anak senang membaca dan nantinya 

mempelajari fisika, tetapi dalam banyak hal dapat juga menyesatkan dan 

memunculkan miskonsepsi pada diri anak. 

c. Kartun (Cartoon) 

Kartun sendiri dapat sangat menarik bagi anak-anak, namun bila konsep 

fisikanya keliru atau tidak tepat, dapat membuat peserta didik mempunyai 

miskonsepsi.
21

 Maka penting bagi para pendidik yang menganjurkan bacaan 

kartun untuk fisika, selalu memantau konsep yang dimiliki peserta didik, apakah 

tepat atau tidak dengan konsep para ahli. 
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5. Konteks 

a. Pengalaman 

Pengalaman peserta didik dapat menyebabkan miskonsepsi, dalam 

pengalaman beberapa peserta didik, gaya dianggap sebagai suatu sifat yang 

dipunyai suatu benda. Misalnya, mereka melihat bagaimana teman-temannya 

bergaya, mempunyai tenaga untuk mengangkat barang ini atau barang itu. 

Gagasan yang diperoleh  dari pengalaman bahwa “gaya” itu dipunyai oleh suatu 

“benda”, sehingga pemahaman bahwa gaya adalah sifat dari suatu benda, 

menimbulkan miskonsepsi saat peserta didik mempelajari hukum Newton III. 

Dalam pengertian hukum Newton III, gaya dimengerti lebih sebagai hasil 

interaksi antara dua benda. 

b. Bahasa sehari-hari 

Beberapa miskonsepsi datang dari bahasa sehari-hari yang mempunyai arti 

lain dengan bahasa fisika. Misalnya, dalam bahasa sehari-hari peserta didik 

mengerti dan menggunakan istilah berat dengan unit kg. Tetapi dalam fisika, berat 

adalah suatu gaya, dan unitnya adalah Newton. Mereka telah menggunakan istilah 

itu bertahun-tahun dan tetap menggunakan istilah itu bertahun-tahun dan tetap 

menggunakan  istilah itu di luar sekolah, maka sangat sulit untuk mengubah 

pengertian yang telah tertanam tersebut.
22

 

c. Teman lain 

Saat mengerjakan soal fisika, ataupun melakukan praktikum, banyak 

peserta didik melakukan belajar bersama. Kelompok sering didominasi oleh 
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beberapa orang yang suaranya vokal. Bila peserta didik yang dominan atau vokal 

itu mempunyai miskonsepsi, maka jelas mereka dapat mempengaruhi peserta 

didik lain dalam hal miskonsepsi. Peserta didik dengan mudah terpikat pada apa 

yang diungkapkan, dipikirkan, dan dibuat oleh teman-temannya. Demikian pula 

dalam belajar, bila teman-temannya mengungkapkan dengan yakin suatu gagasan 

tentang konsep fisika meskipun salah, peserta didik dengan mudah percaya dan 

menyetujuinya. Banyak peserta didik tidak kritis terhadap kesalahan teman, 

terlebih bila teman itu dianggapnya dekat, pandai dan berpengaruh. 

d. Keyakinan dan ajaran agama 

Keyakinan atau agama peserta didik dapat juga menjadi penyebab 

miskonsepsi dalam bidang fisika. Misalnya, soal penciptaan alam semesta. 

Beberapa peserta didik memandang bahwa penciptaan alam ini dibuat dalam 6 

hari, lubang hitam digunakan untuk menyedot roh-roh jahat, bahwa bumi ini datar 

dan lain-lain. Terkadang peserta diidk mempunyai dualism gagasan, gagasan 

menurut ilmu dan gagasan menurut agama. Dengan demikian, terjadi 

miskonsepsi. 

e. Metode mengajar 

Beberapa metode mengajar yang digunakan guru, terlebih yang 

menekankan satu segi saja dari konsep bahan yang digeluti, meskipun membantu 

peserta didik menangkap bahan, tetapi sering mempunyai dampak buruk, yaitu 

memunculkan miskonsepsi peserta didik.
23

 Beberapa contoh metode-metode 

tersebut. 
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- Metode ceramah yang tanpa memberikan kesempatan peserta didik untuk 

bertanya dan juga untuk mengungkapkan gagasannya sering kali meneruskan 

dan menumpuk miskonsepsi. 

- Metode praktikum meskipun sangat membantu dalam proses pemahaman, 

dapat juga menimbulkan miskonsepsi karena peserta didik hanya menangkap 

sejauh yang dialami dalam praktikum. Hal ini akan lebih kentara pada 

kelompok-kelompok peserta didik yang tidak selesai dengan praktikumnya. 

Mereka dapat merasa yakin bahwa yang benar hanyalah yang telah mereka 

temukan, padahal yang mereka temukan datanya tidak lengkap. 

- Metode demonstrasi yang selalu menampilkan yang benar karena sudah 

direkayasa, dapat juga membuat peserta didik salah mengerti. Misalnya, 

peserta didik menjadi sulit melihat adanya pengecualian dalam setiap hukum 

fisika yang dipelajari. Bahkan peserta didik kebingungan bila di dalam 

kehidupan mereka sehari-hari menemukan kejadian yang lain dengan yang 

didemonstrasikan di kelas. 

- Metode diskusi di antara teman sangat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan dan memeriksa kembali konsep dan pengetahuan yang 

mereka konstruksikan dengan membandingkannya dengan konsep teman-

teman lain. Namun metode ini dapat berperan dalam menciptakan 

miskonsepsi bila dalam diskusi itu semua siswa mempunyai konsep yang 

salah, maka miskonsepsi mereka semakin diperkuat bila guru tidak membantu 

menanggapi dan memperbaiknya.
24
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Sifat-Sifat Miskonsepsi
25

 : 

1. Miskonsepsi sulit diperbaiki, berulang, mengganggu konsepsi berikutnya 

2. Sisa miskonsepsi seringkali akan terus menerus mengganggu, soal-soal yang 

sederhana akan terus dikerjakan namun pada soal yang sulit miskonsepsi akan 

muncul kembali. 

3. Miskonsepsi tidak dapat dihilangkan dengan ceramah yang bagus. 

 

Sumber Miskonsepsi
26

 : 

1. Miskonsepsi muncul dari niat baik siswa itu sendiri untuk memahami apa 

yang mereka lihat 

2. Peserta didik menarik kesimpulan yang salah, karena menyimpulkan hanya 

dari apa yang mereka lihat tanpa mencari tahu konsep yang sebenarnya 

3. Masyarakat dan budaya dapat memperkuat miskonsepsi. Terkadang 

ungkapan-ungkapan yang umum dalam bahasa dapat salah mempresentasikan 

makna yang sesungguhnya 

4. Dongeng dan acara kartun yang ditampilkan di televisi bisa salah 

mempresentasikan hukum fisika 

5. Gagasan yang keliru dari orang lain, guru, dan pengarang buku pelajaran 
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B. Certainty of Response Index (CRI) 

Metode Certainty of Response Index (CRI) merupakan metode yang 

diperkenalkan oleh Saleem Hasan, Diola Bagayoko, dan Ella L. Kelley untuk 

mengukur suatu miskonsepsi yang tengah terjadi. Pada metode CRI, peserta didik 

diminta untuk memberikan tingkat kepastian dari kemampuan mereka sendiri 

dengan mengasosiasikan tingkat keyakinan tersebut dengan pengetahuan, konsep, 

atau hukum.
27

 Peserta didik yang mengalami miskonsepsi atau tidak tahu konsep 

dapat dibedakan secara sederhana dengan cara membandingkan benar tidaknya 

jawaban suatu soal dengan tinggi rendahnya indeks kepastian jawaban (CRI) yang 

diberikannya untuk soal tersebut. 

Metode CRI merupakan suatu metode atau teknik untuk mengukur 

miskonsepsi, tidak paham konsep, dan paham konsep seseorang dengan cara 

mengukur tingkat keyakinan atau kepastian responden dalam menjawab suatu 

pertanyaan atau soal yang diberikan.
28

 CRI banyak digunakan dalam berbagai 

kegiatan survei yang meminta sejumlah peserta didik untuk memberikan derajat 

atau ukuran kepastian yang mereka miliki berdasarkan kemampuannya untuk 

memilih dan menggunakan pengetahuan, konsep-konsep atau hukum-hukum yang 

terbentuk dengan baik dalam dirinya masing-masing untuk menentukan jawaban 

dari suatu pertanyaan  atau soal. 
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Ukuran kepastian CRI selalu berdasarkan pada suatu skala yang tetap. Dalam 

penelitian ini, digunakan 6 skala (0-5) sebagai berikut : 

 

Tabel 2.1. Skala dan kriteria Certainty of  Response Index
29

 

CRI Kriteria 

0 (Totally guessed answer) Jika menjawab soal 100% ditebak 

1 
(Almost guess) Jika menjawab soal persentase unsur tebakan antara 

75-99% 

2 (Not Sure) Jika menjawab soal persentase tebakan antara 50-74% 

3 (Sure) Jika menjawab soal persentase unsur tebakan antara 25-49% 

4 
(Almost certain) Jika dalam menjawab soal tidak ada unsur tebakan 

antara 1-24% 

5 
(Certain) Jika dalam menjawab soal tidak ada unsur tebakan sama 

sekali (0%) 

(Sumber: Izza Auliyatul Muna, 2015) 

 

Pembagian skala CRI diatas memberikan ketentuan sejauh mana tingkat 

keyakinan  atau kepercayaan yang dimiliki peserta didik dalam menjawab suatu 

soal. Apabila peserta didik memilih angka 0 berarti tingkat keyakinan yang 

dimiliki peserta didik dalam menjawab soal sangat rendah, peserta didik 

menjawab soal dengan cara menebak. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 

tidak tahu sama sekali tentang konsep-konsep yang ditanyakan. Sementara angka 

5 menunjukkan tingkat keyakinan peserta didik dalam menjawab soal sangat 

tinggi, yang berarti peserta didik menjawab soal dengan pengetahuan atau konsep-

konsep yang benar tanpa ada unsur tebakan sama sekali.
30
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 Peserta didik yang memlilih CRI tinggi disertai dengan jawaban soal 

benar, maka tingkat keyakinan yang tinggi akan kebenaran konsepsinya teruji 

(Justified) dengan baik, sebaliknya peserta didik yang memilih CRI tinggi tetapi 

jawaban soal salah berarti terjadi kekeliruan konsepsi yang berkaitan dengan 

materi subjek yang dimilikinya, dan dapat menjadi suatu indikator terjadinya 

miskonsepsi. Berdasarkan ketentuan tersebut maka CRI yang diberikan oleh 

peserta didik bersamaan dengan jawaban soal kemungkinan dapat dibedakan 

antara istilah miskonsepsi, tidak paham konsep, dan paham konsep. 

 

Tabel 2.2. Kategori Pemahaman Konsep Peserta Didik dari Skala CRI.
31

  

Kriteria Jawaban CRI rendah (<2,5) CRI tinggi (>2,5) 

Jawaban Benar Tidak Paham Konsep (benar-benar 

menebak/jawaban asal) 

Paham Konsep 

Jawaban Salah Tidak Paham konsep Miskonsepsi 

(Sumber: Izza Auliyatul Muna, 2015) 

 

Jika jawaban peserta didik terhadap setiap pertanyaan atau soal adalah 

benar tetapi dengan angka CRI yang diberikan rendah berarti peserta didik 

dikategorikan tidak paham konsep. Jika jawaban peserta didik terhadap setiap 

pertanyaan atau soal adalah salah satu angka CRI yang diberikan rendah berarti 

peserta didik dikategorikan tidak paham konsep. Jika jawaban peserta didik 

terhadap setiap pertanyaan atau soal adalah benar dan angka CRI yang diberikan 

tinggi berarti peserta didik dikategorikan menguasai konsep dengan baik 

sedangkan jika jawaban responden terhadap setiap pertanyaan atau soal adalah 
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salah tetapi dengan angka CRI yang diberikan tinggi berarti peserta didik 

dikategorikan mengalami miskonsepsi.
32

 

Metode Certainty of Response Index (CRI) yang ditemukan oleh  Saleem 

Hasan memiliki kelemahan. Kelemahan yang terdapat pada metode ini terletak 

pada penkategorian tingkatan pemahaman peserta didik  yang memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang rendah serta besarnya faktor penyebab menebak peserta 

didik dalam menjawab soal  karena bentuk soal yang digunakan adalah tes pilihan 

ganda. Hal ini ditandai dengan adanya peserta didik yang sebenarnya mampu 

menjawab dan memahami konsep-konsep yang terdapat pada soal, namun karena 

memiliki tingkat keyakinan yang rendah, sehingga menuntutnya memilih skala 

CRI yang rendah, sehingga dikelompokkan dalam kategori tidak paham konsep 

dianggap menebak jawaban.  

Oleh karena itu, kategori tingkatan pemahaman yang telah disusun oleh 

Saleem Hasan dimodifikasi oleh Hakim dengan menambahkan kategori 

pemahaman  yakni paham konsep tetapi kurang yakin (PKKY) serta bentuk tes 

juga dimodifikasi dengan menambahkan alasan terbuka pada bentuk tes pilihan 

ganda. 
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Tabel 2.3. Modifikasi Kategori Tingkatan Pemahaman Peserta Didik
33

 

Jawaban Alasan Nilai CRI Deskripsi Kode 

Benar Benar >2,5 
Memahami Konsep 

dengan baik 
PK 

Benar Benar <2,5 
Memahami Konsep tetapi 

kurang Yakin 
PKKY 

Benar Salah >2,5 Miskonsepsi M 

Benar Salah <2,5 Tidak Tahu konsep TTK 

Salah Benar >2,5 Miskonsepsi M 

Salah Benar <2,5 Tidak Tahu Konsep TTK 

Salah Salah >2,5 Miskonsepsi M 

Salah Salah <2,5 Tidak Tahu Konsep TTK 

(Sumber: Tri Ade Mustaqim, 2014) 

 

C. Hukum Newton tentang Gerak 

1. Hukum I Newton 

Pernyataan hukum I Newton sebagai berikut. 

“Apabila resultan gaya yang bekerja pada suatu benda sama dengan nol 

atau tidak ada gaya yang bekerja pada benda maka benda akan bergerak terus 

dengan kelajuan tetap pada lintasan lurus (GLB) atau tetap diam”. Secara 

matematis hukum I Newton dituliskan dengan persamaan: 

Σ ⃗  = 0 

Berdasarkan persamaan tersebut, benda diam dan benda yang bergerak lurus 

beraturan tidak mengalami percepatan (percepatan bernilai nol). 

Penggunaan sabuk pengaman pada saat mengendarai mobil sangat 

diperlukan untuk mengurangi efek buruk hukum I Newton. Hukum ini membahas 
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sifat kelembaman atau inersia benda, yaitu kecenderungan suatu benda 

mempertahankan keadaannya. Apabila tidak menggunakan sabuk pengaman, 

penumpang akan terlempar ke depan saat terjadi kecelakaan atau ketika 

mengerem secara mendadak karena mempertahankan gerakannya yang sedang 

bergerak ke depan. 

Kelembaman atau inersia benda dipengaruhi oleh massa benda. Massa 

adalah sifat suatu benda yang menjelaskan kuatnya daya tahan benda tersebut 

untuk menolak terjadinya perubahan dalam kecepatannya. Massa merupakan sifat 

intrinsik dari benda dan tidak dipengaruhi oleh lingkungan tempat benda itu 

berada ataupun metode yang digunakan untuk mengukurnya. Semakin besar 

massa benda, semakin besar inersia benda. Jika massa benda besar, benda sukar 

dipercepat atau sukar diubah geraknya. Sebaliknya, jika massa benda kecil maka 

benda mudah dipercepat atau mudah diubah geraknya. 

Oleh karena massa mempengaruhi inersia, massa sering disebut sebagai 

ukuran kelembaman benda. Artinya, massa benda merupakan ukuran yang 

menyatakan tanggapan benda terhadap segala usaha yang akan membuatnya mulai 

bergerak, berhenti, atau segala perubahan pada keadaan geraknya. 

 

2. Hukum II Newton 

Gaya dapat menyebabkan benda bergerak dipercepat maupun diperlambat. 

Beberapa gaya dapat dikerjakan pada benda secara bersamaan. Jumlah gaya-gaya 

tersebut dinamakan resultan gaya.
34

 Selain gaya-gaya tersebut, masih ada gaya 
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yang ikut berpengaruh terhadap gerakan benda, misalkan gaya gesek terhadap 

jalan dan gaya gesek angin. Oleh karena nilainya relatif kecil, gaya gesek 

terkadang tidak diperhitungkan (diabaikan). 

Hukum II Newton menyatakan bahwa percepatan yang dihasilkan oleh 

resultan gaya yang bekerja pada suatu benda sebanding dengan resultan gaya dan 

berbanding terbalik dengan massa benda. Secara matematis hukum II Newton 

dinyatakan dengan: 

 ⃗  = 
  ⃗⃗ 

 
 atau Σ ⃗  = m  ⃗  

Keterangan: 

 ⃗  = percepatan (m/  ) 

Σ ⃗  = resultan gaya (N) 

m = massa benda (kg) 

 

3. Hukum III Newton 

Hukum III Newton disebut juga hukum aksi-reaksi. Hukum III Newton 

menyatakan bahwa jika benda pertama mengerjakan gaya pada benda kedua, 

benda kedua akan mengejarkan gaya pada benda pertama yang sama besar, tetapi 

berlawanan arah. Hukum tersebut dapat diartikan bahwa gaya aksi-reaksi hanya 

terjadi jika sedikitnya ada dua benda yang saling berinteraksi. Pada interaksi ini 

gaya-gaya selalu berpasangan. Jika benda A mengerjakan gaya pada benda B, 

benda B juga akan mengerjakan gaya pada benda A. Satu gaya disebut gaya aksi 

dan gaya lainnya disebut gaya reaksi. Gaya aksi dan reaksi terjadi bersamaan 

sebagai akibat interaksi dua benda.
35

 Konsep gaya aksi-reaksi sebagai berikut. 
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a. Pasangan gaya aksi-reaksi hadir jika dua benda berinteraksi. 

b. Gaya aksi dan reaksi bekerja pada dua benda yang berbeda. 

c. Gaya aksi dan reaksi sama besar, tetapi berlawanan arah. 

Hukum III Newton dapat dinyatakan sebagai berikut. 

 ⃗      = -  ⃗        

Berdasarkan konsep aksi-reaksi, hukum III Newton dapat dinyatakan 

bahwa gaya aksi dan rekasi sama besar, tetapi berlawanan arah dan bekerja pada 

dua benda yang berbeda. 

 

4. Penerapan Hukum-Hukum Newton 

Hukum-hukum Newton banyak diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. 

Banyak gaya yang bekerja dalam kegiatan yang Anda lakukan. Sebagai contoh 

saat menimba air akan melibatkan beberapa gaya. 

a. Macam-Macam Gaya Benda 

Apabila pada benda bekerja beberapa gaya, penjumlahan gaya-gaya pada 

benda disebut resultan gaya. Oleh karena gaya merupakan besaran vektor, 

penjumlahan gaya-gaya harus memenuhi aturan penjumlahan vektor. Beberapa 

jenis gaya yang bekerja pada benda dijelaskan berikut. 

1) Gaya Berat (w) 

Gaya berat atau berat benda adalah besarnya gaya tarik yang diberikan 

bumi pada benda.Gaya ini selalu mengarah ke pusat bumi.
36
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Berdasarkan hukum II  Newton dapat dijelaskan hubungan antara massa dan berat 

benda sebagai berikut. 

Berat benda (w) adalah hasil kali massa benda (m) dengan percepatan 

gravitasi bumi (g) atau: 

w = m.g 

Oleh karena berat benda bergantung pada nilai g, berat benda berubah-

ubah sesuai lokasi geografisnya. Benda akan memiliki berat benda yang lebih 

ringan di tempat yang lebih tinggi daripada di permukaan air laut. Orang yang 

bermassa 60 kg memiliki berat 588 N ketika berada di permukaan air laut (g = 

9,80 m/  ). Akan tetapi, berat orang tersebut menjadi 586,2 N ketika berada di 

puncak gunung  (g = 9,77 m/  ). 

2) Gaya Normal (N) 

Ketika benda terletak pada suatu bidang, bidang tersebut akan memberikan 

gaya pada benda yang arahnya tegak lurus terhadap bidang. Gaya ini disebut gaya 

normal dan diberi simbol N. Besar gaya normal tergantung posisi dan keadaan 

gerak benda. 

3) Gaya Tegangan Tali 

Gaya tegangan tali yaitu gaya yang bekerja pada ujung-ujung tali karena 

tali tersebut tegang.
37
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4) Gaya Gesek (f) 

Gaya gesek adalah gaya yang terjadi jika dua benda bersentuhan. Gaya 

gesek ini selalu menghambat gerak benda. Arah gaya gesekan berlawanan dengan 

arah gaya penggerak. Misal Anda mendorong buku di atas meja ke kanan. Pada 

bidang sentuh antara buku dan meja akan bekerja gaya gesekan di atas meja ke 

kanan. Pada bidang sentuh antara buku dan meja akan bekerja gaya gesek ke kiri. 

Gaya gesek antara dua bidang singgung besarnya bergantung pada koefisien 

gesekan antara dua bidang singgung dan gaya normal bidang. 

Gesekan pada benda ada dua macam, yaitu gesekan pada saat benda diam 

dan pada saat benda bergerak. Koefisien gesekan ketika benda masih diam atau 

tepat akan bergerak dinamakan koefisien gesekan statis (  ). Koefisien gesekan 

ketika benda sudah bergerak dinamakan koefisien gesekan kinetis (  ). Koefisien 

gesekan statis selalu lebih besar dibandingkan dengan koefisien gesekan kinetis 

(  >  ). Gaya gesek yang bekerja pada benda diam memiliki nilai yang 

berubah-ubah. Gaya gesek statis akan semakin besar seiring dengan besarnya gaya 

tarik yang diberikan. Gaya gesek statis bernilai maksimum saat benda tepat akan 

bergerak. Setelah benda bergerak, gaya gesek selalu lebih kecil daripada gaya 

gesek statis maksimum.
38
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Gaya gesek statis maksimum dan gaya gesek kinetis dituliskan seperti 

persamaan berikut. 

       =    N      =    N 

Keterangan : 

       = gaya gesek statis maksimum (N) 

   = gaya gesek kinetis (N) 

   = koefisien gesekan statis 

   = koefisien gesekan kinetis 

N = gaya normal (N) 

Dalam kehidupan sehari-hari ada gaya gesek yang merugikan, tetapi ada 

juga yang menguntungkan. Beberapa contoh gaya gesek yang merugikan sebagai 

berikut. 

- Gesekan secara langsung antara bagian-bagian mesin kendaraan dapat 

menimbulkan panas sehingga mesin akan aus. Oleh karena itu, mesin 

kendaraan diberi oli (pelumas) agar permukaannya dibatasi oleh oli sehingga 

tidak saling bergesekan secara langsung. 

- Gesekan antara ban kendaraan dengan permukaan jalan yang kasar akan 

mengurangi kelajuannya. Gaya gesek tersebut dapat dikurangi dengan 

mengaspal permukaan jalan sehingga kendaraan dapat melaju dengan mulus 

dan cepat. 

- Gesekan udara atau angin dengan mobil dapat mengurangi kelajuannya. Gaya 

gesek ini diatasi dengan bentuk mobil yang dibuat aerodinamis sehingga 

mobil dapat melaju cepat.
39
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Beberapa contoh gaya gesek yang menguntungkan sebegai berikut. 

- Kita dapat berjalan tanpa terpeleset di atas tanah atau lantai karena adanya 

gaya gesek antara permukaan alas kaki dengan lantai. 

- Prinsip gesekan pada piringan rem (cakram) sepeda atau sepeda motor dan 

gesekan antara rem karet dengan pelek roda pada sepeda digunakan untuk 

memperlambat kelajuan. 

- Gesekan udara oleh parasut memperlambat kelajuan gerakan penerjun 

sehingga dapat mendarat dengan selamat. 

Gaya gesek merupakan gaya yang tidak konservatif. Artinya, usaha yang 

dilakukan oleh gaya gesek tergantung pada lintasan dan juga gaya gesek selalu 

menentang arah gesekan benda sehingga gaya gesek selalu melakukan usaha 

negatif. Umumnya usaha ini diubah ke dalam bentuk energi termal (kalor).
40
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah.
41

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi 

secara matematis, faktual, dan akurat mengenai sifat populasi dan daerah 

tertentu.
42

 Penelitian  deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 

aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung ataupun 

dilaksanakan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Darul Imrah, yang beralamat di 

Jalan Soekarno-Hatta Km.3. Lampeuneurut, Kec. Darul Imarah. Kab. Aceh Besar, 

dan dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2020. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber informasi yang digali untuk 

mengungkapkan fakta-fakta di lapangan.
43

 Adapun yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA-1 yang berjumlah 20 orang. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen merupakan suatu alat ukur atau parameter yang digunakan 

dalam pengumpulan data untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati.
44

 Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes. 

Tes merupakan  seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang 

dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang menjadi penetapan 

skor.
45

 Tes sebagai metode pengumpulan data adalah alat ukur yang mempunyai 

standar yang objektif sehingga dapat digunakan secara meluas serta dapat betul-

betul digunakan dalam mengukur dan membandingkan keadaan psikis individu. 

Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar peserta 

didik, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan materi.
46

 Pada 

penelitian ini tes yang digunakan adalah tes diagnostik. 

Tes diagnostik memberikan informasi tentang konsep-konsep yang belum 

dipahami ataupun yang telah dipahami, termasuk kesalahan konsep, oleh 
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karenanya tes diagnostik mengandung materi yang dirasa sulit namun tingkat 

kesulitan tes ini cenderung rendah.
47

 Tes diagnostik dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah atau kesulitan peserta didik dan dapat digunakan untuk 

merencanakan tindak lanjut berupa upaya-upaya pemecahan sesuai masalah atau 

kesulitan yang telah teridentifikasi. Bentuk tes diagnostik yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Three-tier Diagnostic Test. 

Three-tier Diagnostic Test merupakan tes diagnostik yang terdiri dari tiga 

tingkatan, tingkat pertama berisi soal pilihan ganda, tingkat kedua berisi pilihan 

alasan, serta tingkat ketiga berisi pilihan keyakinan.
48

 Tes ini disertai dengan CRI 

berjumlah 10 soal pada materi hukum Newton tentang gerak. 

 

Tabel 3.1. Kisi-Kisi Soal Penelitian
49

 

No. Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. 

Soal 

Jenjang 

Kognitif 

1. 3.7.1 Menyebutkan contoh hukum I, II dan III newton 1, 2 C1 

2. 3.7.2 Menjelaskan bunyi hukum I, II dan III newton 3, 4 C1 

3. 3.7.3 Menghitung gaya berat, gaya tegangan tali, 

gaya normal dan gaya gesek pada benda 

5, 6 C2 

4. 3.7.4 Menghitung gaya berat, gaya tegangan tali, 

gaya normal dan gaya gesek pada benda 

7, 8 C3 

5. 3.7.5 Menghitung percepatan benda pada bidang 

miring dn katrol 

9 C3 

6. 3.7.6 Menganalisis hubungan gaya dan percepatan 

pada sistem benda yang terhubung 

10 C4 

(Sumber: Pujianto, 2016) 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama adalah mendapatkan data. Jenis teknik yang 

dipilih dan digunakan dalam pengumpulan data tentunya sesuai dengan sifat dan 

karakteristik penelitian yang dilaksanakan. Untuk mengumpulkan data tersebut, 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Tahap Observasi 

a) Observasi ke SMA Negeri 1 Darul Imarah. 

b) Melakukan diskusi kepada guru bidang studi fisika terkait konsep yang 

sulit dipahami peserta didik pahami. 

2. Tahap Persiapan 

a) Pemilihan konsep fisika yang akan diteliti. 

b) Menyusun instrumen penelitian. 

c) Validasi instrumen penelitian. 

d) Revisi instrumen penelitian. 

e) Instrumen penelitian 

3. Tahap Pelaksanaan 

a) Memberikan arahan mengenai tes yang akan dilakukan. 

b) Memberikan soal tes kepada peserta didik. 

 

F. Kalibrasi Instrumen 

Instrumen yang akan digunakan terlebih dahulu dikalibrasi melalui uji 

validitas. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 



34 

 

 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
50

 Pada penelitian ini validitas yang 

digunakan adalah validitas konstrak. Untuk menguji validitas konstrak dapat 

digunakan pendapat para ahli (judgement expert), dalam hal ini setelah instrumen 

dikontruksi berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur berlandaskan teori 

tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli diminta 

pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun tersebut.
51

 

 

G. Teknik Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini pengolahan data dilakukan dengan cara 

mengelompokkan peserta didik menjadi 4 kelompok dengan menggunakan tes 

diagnostik dilengkapi CRI kemudian dipersentasikan. Adapun cara 

pengelompokkan peserta didik sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2. Modifikasi Kategori Tingkatan Pemahaman Peserta Didik
52

 

Jawaban Alasan Nilai CRI Deskripsi Kode 

Benar Benar >2,5 
Memahami konsep dengan 

baik 
PK 

Benar Benar <2,5 
Memahami konsep tetapi 

kurang yakin 
PKKY 

Benar Salah >2,5 Miskonsepsi M 

Benar Salah <2,5 Tidak tahu konsep TTK 

Salah Benar >2,5 Miskonsepsi M 

Salah Benar <2,5 Tidak tahu konsep TTK 

Salah Salah >2,5 Miskonsepsi M 

Salah Salah <2,5 Tidak tahu konsep TTK 

(Sumber: Tri Ade Mustaqim, 2014) 
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Adapun penjelasan tentang tabel diatas adalah sebagai berikut : 

1) Peserta didik menjawab benar dan alasan benar skala CRI tinggi >2,5 

dikelompokkan kedalam siswa yang memahami konsep dengan baik (PK). 

2) Peserta didik menjawab benar dan alasan benar skala CRI rendah <2,5 

dikelompokkan kedalam siswa memahami konsep tetapi kurang yakin 

(PKKY). 

3) Peserta didik menjawab benar dan alasan salah skala CRI tinggi >2,5 

dikelompokkan kedalam peserta didik miskonsepsi (M). 

4) Peserta didik menjawab benar dan alasan salah skala CRI rendah <2,5 

dikelompokkan kedalam peserta didik tidak tahu konsep (TTK). 

5) Peserta didik menjawab salah dan alasan benar skala CRI tinggi >2,5 

dikelompokkan kedalam peserta didik miskonsepsi (M). 

6) Peserta didik menjawab salah dan alasan benar skala CRI rendah <2,5 

dikelompokkan kedalam peserta didik tidak tahu konsep (TTK). 

7) Peserta didik menjawab salah dan alasan salah skala CRI tinggi >2,5 

dikelompokkan kedalam peserta didik Miskonsepsi (M). 

8) Peserta didik menjawab salah dan alasan salah skala CRI rendah <2,5 

dikelompokkan kedalam pesera didik Tidak Tahu Konsep (TTK). 

Kemudian pada tahap selanjutnya peneliti akan mendapatkan hasil dari 

data dengan menggunakan rumus persentase yaitu: 

P = 
 

 
 x 100% 
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Keterangan: 

P = Persentase jawaban responden tiap butir soal 

F = Frekuensi jawaban responden tiap butir soal 

N = Jumlah responden 

 

Tabel 3.3. Kategori Persentase Tingkat Miskonsepsi
53

 

Besar Persentase Kriteria 

0%   30% Rendah 

31%   60% Sedang 

61%   100% Tinggi 

(Sumber: Nita Dwi Handayani, 2018) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Pengumpulan data diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan pada 

tanggal 22 Juni 2020 di SMA Negeri 1 Darul Imarah Kelas X IPA-1 sebanyak 20 

orang peserta didik dengan menggunakan tes diagnostik yang dilengkapi dengan 

kolom alasan dan CRI pada materi hukum Newton tentang gerak. 

 

B. Hasil Penelitian 

Berikut tabulasi data peserta didik berdasarkan kriteria Paham Konsep 

(PK), Paham Konsep tetapi Kurang Yakin (PKKY), Tidak Tahu Konsep (TTK), 

dan Miskonsepsi (M). 

 

Tabel 4.1. Persentase Paham Konsep, Paham Konsep tetapi Kurang Yakin, Tidak 

Tahu Konsep, dan Miskonsepsi. 

No. Soal PK (%) PKKY (%) TTK (%) M (%) Jumlah (%) 

1 55 15 0 30 100 

2 70 5 0 25 100 

3 75 10 0 15 100 

4 5 15 25 55 100 

5 10 5 50 35 100 

6 5 0 50 45 100 

7 15 0 45 40 100 

8 10 5 50 35 100 

9 10 10 60 20 100 

10 5 5 90 0 100 

 ̅ 26 7 37 30 100 

(Sumber: Data Penelitian, 2020) 
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Dari tabel tersebut diperoleh bahwa terdapat satu soal dengan persentase 

miskonsepsi tertinggi ( 50%), yaitu: Soal No. 4 dengan indikator soal 

menentukan konsep bunyi hukum III Newton, persentase miskonsepsinya sebesar 

55%. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengetahui 

hasil tes peserta didik pada materi hukum Newton tentang gerak. Dari hasil 

analisis data tersebut, diperoleh rata-rata persentase miskonsepsi (M) peserta didik 

sebesar 30%, nilai rata-rata paham konsep (PK) sebesar 26%, paham konsep 

tetapi kurang yakin (PKKY) sebesar 7%, dan tidak tahu konsep (TTK) sebesar 

37%. Konsep yang diuji dalam penelitian ini diantaranya hukum I Newton, 

hukum II Newton, hukum III Newton, berbagai gaya pada benda, dan analisis 

dinamika partikel menggunakan hukum Newton. 

Adapun pembahasan dari masing-masing butir soal mengikuti ketentuan 

jawaban CRI pada tabel 2.1 dan pengolahan hasil analisis jawaban peserta didik 

dikelompokan berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1. 

 

Pembahasan Butir Soal 

Soal No. 1 

Peristiwa di bawah ini yang tidak mempunyai hukum kelembaman adalah… 

A. Bila mobil yang kita tumpangi direm mendadak, tubuh kita terdorong ke depan 
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B. Bila kita berdiri di mobil, tiba-tiba mobil bergerak maju tubuh kita terdorong 

ke belakang 

C. Pemain ski yang sedang melaju, tiba-tiba tali putus, pemain ski tetap bergerak 

maju 

D. Pemain sepatu roda bergerak maju, tetap akan bergerak maju walaupun pemain 

itu tidak memberikan gaya 

E. Penerjun payung bergerak turun ke bawah walaupun tidak didorong dari atas. 

 

Soal ini menguji pengetahuan peserta didik tentang yang bukan merupakan 

contoh hukum I Newton. Jawaban peserta didik menunjukkan indikasi paham 

konsep (PK) sebesar 55%, paham konsep tetapi kurang yakin (PKKY) sebesar 

15%, tidak tahu konsep (TTK) sebesar 0%, dan miskonsepsi (M) sebesar 30%. 

Peserta didik yang mengalami miskonsepsi cenderung lebih banyak memilih 

jawaban “D”. Peserta didik beranggapan bahwa yang bukan contoh hukum I 

Newton yaitu pemain sepatu roda bergerak maju walaupun pemain itu tidak 

memberikan gaya. Padahal yang bukan contoh hukum I Newton yaitu penerjun 

payung bergerak turun ke bawah walaupun tidak didorong dari atas. Hukum I 

Newton atau disebut juga hukum kelembaman merupakan keengganan suatu 

objek untuk berubah keadaan, termasuk perubahan kecepatan, arah, dan keadaan 

lainya. Hal ini dikarenakan resultan gaya tidak 0 melainkan ia dipercepat oleh 

gravitasi dan tidak ada gaya ke atas yang mempengaruhinya sehingga tidak akan 

berhenti bergerak. 
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Soal No. 2 

Ketika mobil truk yang membawa barang muatan sedikit maka mendapatkan 

percepatan yang lebih besar, daripada mobil truck yang membawa muatan sangat 

banyak, hal ini merupakan salah satu contoh hukum … 

A. Hukum Hooke 

B. Hukum Gravitasi Newton 

C. Hukum I Newton 

D. Hukum II Newton 

E. Hukum III Newton 

 

Soal ini menguji pengetahuan peserta didik tentang contoh hukum II 

Newton. Jawaban peserta didik yang menunjukkan indikasi paham konsep (PK) 

sebesar 70%, paham konsep tetapi kurang yakin (PKKY) sebesar 5%, tidak tahu 

konsep (TTK) sebesar 0%, dan miskonsepsi (M) sebesar 25%. Peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi cenderung lebih banyak memilih jawaban “C”. Peserta 

didik beranggapan bahwa ketika mobil truck yang membawa barang muatan 

sedikit maka mendapatkan percepatan yang lebih besar, daripada mobil truck yang 

membawa muatan sangat banyak merupakan contoh hukum I Newton. Padahal, 

peristiwa ini merupakan salah satu contoh hukum II Newton, dikarenakan 

percepatan dari suatu benda akan sebanding dengan jumlah gaya (resultan gaya) 

yang bekerja pada benda tersebut dan berbanding terbalik dengan massanya. 
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Soal No. 3 

Sebuah kendaraan umum membawa barang penumpang dengan cara diletakkan di 

atas kap mobil. Tiba-tiba kendaraan berhenti, barang yang diletakkan di atas kap 

terlempar ke depan. Peristiwa tersebut dapat dijelaskan dengan… 

A. Hukum I Newton 

B. Hukum II Newton 

C. Hukum III Newton 

D. Hukum kekekalan energi 

E. Hukum kekekalan momentum 

 

Soal ini menguji pengetahuan peserta didik mengenai bunyi hukum I 

Newton. Jawaban peserta didik yang menunjukkan indikasi paham konsep (PK) 

sebesar 75%, paham konsep tetapi kurang yakin (PKKY) sebesar 10%, tidak tahu 

konsep (TTK) sebesar 0%, dan miskonsepsi (M) sebesar 15%. Peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi cenderung lebih banyak memilih jawaban “C”. Peserta 

didik beranggapan bahwa sebuah kendaraan umum membawa barang penumpang 

dengan cara diletakkan di atas kap mobil. Tiba-tiba kendaraan berhenti, barang 

yang diletakkan di atas kap terlempar ke depan merupakan peristiwa yang dapat 

dijelaskan dengan hukum III Newton. Padahal peristiwa tersebut dapat dijelaskan 

dengan hukum I Newton, yang mana setiap benda akan mempertahankan keadaan 

diam atau bergerak lurus beraturan, kecuali ada gaya yang mengubahnya. Oleh 

karena itu barang penumpang yang tadinya diam menjadi terlempar ke depan 

karena adanya gaya dari mobil tersebut yang tiba-tiba berhenti. 
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Soal No. 4 

Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

(1) Pasangan gaya aksi-reaksi hadir jika dua benda berinteraksi 

(2) Gaya aksi dan reaksi bekerja pada dua benda yang berbeda 

(3) Gaya aksi dan reaksi sama besar, tetapi berlawanan arah 

(4) Gaya aksi dan reaksi bekerja pada satu benda yang sama 

(5) Gaya aksi dan reaksi sama besar, arah sama 

Pernyataan yang sesuai dengan konsep gaya aksi-reaksi adalah . . . 

A. 1 dan 5 

B. 2 dan 5 

C. 1 dan 4 

D. 3 dan 4 

E. 1, 2 dan 3 

 

Soal ini menguji kemampuan peserta didik mengenai konsep bunyi hukum 

III Newton. Jawaban peserta didik yang menunjukkan indikasi paham konsep 

(PK) sebesar 5%, paham konsep tetapi kurang yakin (PKKY) sebesar 15%, tidak 

tahu konsep (TTK) sebesar 25%, dan miskonsepsi (M) sebesar 55%. Peserta didik 

yang mengalami miskonsepsi cenderung lebih banyak memilih jawaban “B”. 

Peserta didik beranggapan bahwa pernyataan gaya aksi dan reaksi bekerja pada 

dua benda yang berbeda dan gaya aksi dan reaksi sama besar, arah sama. Padahal, 

pernyataan yang sesuai dengan konsep gaya aksi-reaksi yaitu pasangan gaya aksi-

reaksi hadir jika dua benda berinteraksi, gaya aksi dan reaksi bekerja pada dua 
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benda yang berbeda, dan gaya aksi dan reaksi sama besar, tetapi berlawanan arah. 

Konsep gaya aksi-reaksi atau disebut dengan hukum III Newton yang artinya, jika 

ada benda A yang memberi gaya sebesar F pada benda B, maka benda B akan 

memberi gaya sebesar –F kepada benda A dan –F memiliki besar yang sama 

namun arahnya berbeda. 

 

Soal No. 5 

Apabila sebuah benda bergerak pada bidang datar yang kasar ditarik dengan gaya 

konstan maka selama gerakannya … 

A. Gaya normal tetap, gaya gesekan berubah 

B. Gaya normal berubah, gaya gesekan tetap 

C. Gaya normal dan gaya gesekan kedua-duanya tetap 

D. Gaya normal dan gaya gesekan kedua-duanya berubah 

E. Gaya normal dan gaya gesekan kadang-kadang berubah dan tetap bergantian 

 

Soal ini menguji pengetahuan peserta didik tentang menentukan gaya-gaya 

yang bekerja pada benda dengan permukaan bidang datar. Jawaban peserta didik 

yang menunjukkan indikasi paham konsep (PK) sebesar 10%, paham konsep 

tetapi kurang yakin (PKKY) sebesar 5%, tidak tahu konsep (TTK) sebesar 50%, 

dan miskonsepsi (M) sebesar 35%. Peserta didik yang mengalami miskonsepsi 

cenderung lebih banyak memilih jawaban “E”. Peserta didik beranggapan bahwa 

apabila sebuah benda bergerak pada bidang datar yang kasar ditarik dengan gaya 

konstan maka selama gerakannya gaya normal dan gaya gesekan kadang-kadang 
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berubah dan tetap bergantian. Padahal, gaya normal selalu tetap karena tegak lurus 

dengan bidang tumpu, gaya gesek tetap bila kekasaran benda dan bidang datar 

tetap. 

 

Soal No. 6 

Gaya normal yang bekerja pada sebuah benda yang terletak pada bidang miring 

adalah … 

A. Sama dengan berat benda 

B. Dapat lebih besar atau lebih kecil dari berat benda 

C. Dapat sama atau tidak sama dengan berat benda 

D. Lebih kecil dari berat benda 

E. Lebih besar dari berat benda  

 

Soal ini menguji pengetahuan peserta didik tentang menentukan besar 

gaya normal benda yang bekerja pada bidang miring. Jawaban peserta didik yang 

menunjukkan indikasi paham konsep (PK) sebesar 5%, paham konsep tetapi 

kurang yakin (PKKY) sebesar 0%, tidak tahu konsep (TTK) sebesar 50%, dan 

miskonsepsi (M) sebesar 45%. Peserta didik yang mengalami miskonsepsi 

cenderung lebih banyak memilih jawaban “B”. Peserta didik beranggapan bahwa 

gaya normal yang bekerja pada sebuah benda yang terletak pada bidang miring 

dapat lebih besar atau lebih kecil dari berat benda. Padahal, gaya normal yang 

bekerja pada sebuah benda yang terletak pada bidang miring dapat lebih kecil dari 
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berat benda. Hal ini dikarenakan bahwa, besarnya gaya normal pada bidang 

miring dirumuskan dengan: N = m.g.cos  

N = gaya normal benda 

W = berat benda (m.g) 

  = sudut kemiringan bidang 

Sehingga N = m.g.cos  akan bernilai lebih kecil  dari berat benda, karena cos   

bernilai kecil dari 1 (cos  < 1). 

 

Soal No. 7 

Sebuah balok bermassa 3 kg diletakkan di atas lantai. Balok tersebut ditekan ke 

bawah sedemikian rupa sehingga balok itu mengalami gaya normal sebesar 100 

N. Jika percepatan gravitasi bumi = 10 m/s
2
, besar gaya tekannya adalah … N. 

A. 130 

B. 70  

C. 60  

D. 30 

E. 10 

 

Soal ini menguji kemampuan peserta diidk dalam menghitung  gaya tekan 

pada benda. Jawaban peserta didik yang menunjukkan indikasi paham konsep 

(PK) sebesar 15%, paham konsep tetapi kurang yakin (PKKY) sebesar 0%, tidak 

tahu konsep (TTK) sebesar 45%, dan miskonsepsi (M) sebesar 40%. Peserta didik 
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yang mengalami miskonsepsi cenderung lebih banyak memilih jawaban “D”. 

Berikut jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi: 

 

Gambar 4. 1. Jawaban Peserta Didik Nomor 7 

Padahal, jawaban yang tepat adalah 70 N. Jawaban lebih rinci dapat dilihat pada 

kunci jawaban di lampiran. 

 

Soal No. 8 

Andi bermassa 50 kg berada di dalam lift. Ketika lift bergerak ke atas dengan 

percepatan 2 m/s
2
, percepatan gravitasi 9,8 m/s

2
. Gaya normal yang dialami Andi 

adalah…. 

A. 390 N 

B. 490 N 

C. 590 N 

D. 880 N 

E. 1080 N 
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Soal ini menguji kemampuan peserta diidk dalam menghitung  gaya 

normal yang dialami seseorang saat berada di dalam lift yang bergerak ke atas. 

Jawaban peserta didik yang menunjukkan indikasi paham konsep (PK) sebesar 

10%, paham konsep tetapi kurang yakin (PKKY) sebesar 5%, tidak tahu konsep 

(TTK) sebesar 50%, dan miskonsepsi (M) sebesar 35%. Peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi cenderung lebih banyak memilih jawaban “B”. Berikut 

jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi: 

 

Gambar 4.2. Jawaban Peserta Didik Nomor 8 

Padahal, jawaban yang tepat adalah 590 N. Jawaban lebih rinci dapat dilihat pada 

kunci jawaban di lampiran. 

 

Soal No. 9 

Suatu benda massanya 2 kg dilepaskan dari puncak suatu bidang miring licin yang 

mempunyai kemiringan 30  dan jika g = 9,8 m/  . Percepatan benda tersebut 

adalah… 

A. 1,9 m/   
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B. 2,9 m/   

C. 0,2 m/   

D. 4,9 m/   

E. 9,8 m/   

 

Soal ini menguji kemampuan peserta diidk dalam menghitung percepatan 

benda pada bidang miring. Jawaban peserta didik yang menunjukkan indikasi 

paham konsep (PK) sebesar 10%, paham konsep tetapi kurang yakin (PKKY) 

sebesar 10%, tidak tahu konsep (TTK) sebesar 60%, dan miskonsepsi (M) sebesar 

20%. Peserta didik yang mengalami miskonsepsi cenderung lebih banyak memilih 

jawaban “C”. Berikut jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi: 

 

Gambar 4.3. Jawaban Peserta Didik Nomor 9 

Padahal, jawaban yang tepat adalah 4,9 N. Jawaban lebih rinci dapat dilihat pada 

kunci jawaban di lampiran. 
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Soal No. 10 

Dua balok diikat tali dan ditarik dengan gaya F sehingga bergerak sepanjang   

bidang datar yang kasar seperti tampak pada  gambar di bawah. 

N1 0 0F
8 kg10 kg

F =100 N

o30

 

Bila koefisien gesekan antara balok dan bidang = 0,5 , cos 30
o
 = 0,8 dan g = 10 

m.s
–2

, maka sistem balok  akan bergerak dengan percepatan .... 

A. 0,36 m.s
–2

 

B. 0,40 m.s
–2

  

C. 0,45 m.s
–2 

 

D. 0,50 m.s
–2

 

E. 0,83 m.s
–2  

 

Soal ini menguji kemampuan peserta diidk dalam menganalisis hubungan 

gaya dan percepatan pada sistem benda yang terhubung. Jawaban peserta didik 

yang menunjukkan indikasi paham konsep (PK) sebesar 5%, paham konsep tetapi 

kurang yakin (PKKY) sebesar 5%, tidak tahu konsep (TTK) sebesar 90%, dan 

miskonsepsi (M) sebesar 0%. Jawaban soal ini dapat dilihat pada kunci jawaban 

di lampiran. 
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Selain itu dalam melaksanakan penelitian, peneliti juga mengalami 

berbagai kendala karena keterbatasan waktu reponden. Peneliti melakukan 

penelitian pada masa setelah ujian semester yang mana peserta didik ke sekolah 

untuk mengembalikan lembar jawaban ujian yang telah dikerjakan di rumah 

dikarenakan keadaan yang darurat dimana dunia sedang dilanda wabah penyakit 

COVID-19, yang mengharuskan siswa-siswa belajar secara daring (Dalam 

Jaringan) selama beberapa bulan ini. 

Adapun hasil penelitian yang berhasil menganalisis miskonsepsi peserta 

didik pada materi hukum Newton (gerak) di antaranya adalah penelitian Annisa 

Dini Pratiwi (2018) yang berjudul “Analisis Miskonsepsi Pada Konsep Hukum-

Hukum Newton Tentang Gerak” diperoleh persentase miskonsepsi tertinggi pada 

konsep aksi-reaksi Hukum Newton III sebesar 62,5%. Sedangkan persentase 

miskonsepsi terendah terdapat pada konsep gaya yang bekerja pada benda sebesar 

44,44%. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Resti Rahayu (2018) yang 

berjudul “Identifikasi Miskonsepsi Mahasiswa Fisika Pada Materi Hukum 

Newton Dengan Menggunakan Four-Tier Diagnostic” diperoleh miskonsepsi 

sebesar 45,5% dan sub materi yang sering terjadi miskonsepsi adalah hukum II 

Newton. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Ria Zulvita (2017) yang 

berjudul “Identifikasi dan Remediasi Miskonsepsi Konsep Hukum Newton 

Dengan Menggunakan Metode Eksperimen Di MAN Darussalam” terdapat 

miskonsepsi sebesar 44,8% sebelum melakukan remediasi dan setelah melakukan 

remediasi persentase miskonsepsi yang didapat sebesar 25,6%. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peserta didik SMA 

Negeri 1 Darul Imarah Kelas X IPA-1 mengalami miskonsepsi pada materi 

hukum Newton tentang gerak sebesar 30%, sehingga miskonsepsi ini tergolong 

dalam tingkat rendah. 

 

B. Saran 

Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik hendaknya meningkatkan motivasi untuk memahami 

konsep secara utuh 

2. Bagi guru hendaknya menggunakan metode CRI pada setiap soal ujian untuk 

mengetahui sejauh mana miskonsepsi yang dialami siswa 

3. Peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai miskonsepsi 

menggunakan metode CRI pada mahasiswa, guru, dan bahan ajar disertai 

dengan wawancara diagnostik untuk memperoleh penyebab miskonsepsinya 

yang lebih spesifik. 
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Lampiran 1
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Lampiran 2 
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Lampiran 3
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Lampiran 4
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Lampiran 5 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Kompetensi Inti : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa 

keingintahuannya tentang pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

Kompetensi Dasar : 3.6 Menganalisis interaksi pada gaya serta hubungan antara gaya, massa dan gerak lurus benda serta    

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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No. Indikator Indikator Soal 
Jenjang 

Kognitif 

No. 

Soal 
Soal Kunci 

1. Menyebutkan 

contoh hukum 

I, II dan III 

Newton 

Menyebutkan 

yang bukan 

contoh hukum I 

Newton 

C1 1 Peristiwa di bawah ini yang tidak mempunyai hukum 

kelembaman adalah… 

a. Bila mobil yang kita tumpangi direm mendadak, tubuh 

kita terdorong ke depan 

b. Bila kita berdiri di mobil, tiba-tiba mobil bergerak maju 

tubuh kita terdorong ke belakang 

c. Pemain ski yang sedang melaju, tiba-tiba tali putus, 

pemain ski tetap bergerak maju 

d. Pemain sepatu roda bergerak maju, tetap akan bergerak 

maju walaupun pemain itu tidak memberikan gaya 

e. Penerjun payung bergerak turun ke bawah walaupun 

tidak didorong dari atas. 

e 

Menentukan 

contoh hukum II 

Newton 

C1 2 Ketika mobil truck yang membawa barang muatan sedikit 

maka mendapatkan percepatan yang lebih besar, daripada 

mobil truck yang membawa muatan sangat banyak, hal ini 

merupakan salah satu contoh hukum … 

a. Hukum Hooke 

b. Hukum Gravitasi Newton 

c. Hukum I Newton 

d. Hukum II Newton 

e. Hukum III Newton 

d 

2. Menjelaskan 

bunyi hukum I, 

II dan III 

Newton 

Menjelaskan 

bunyi hukum I 

Newton 

C1 3 Sebuah kendaraan umum membawa barang penumpang 

dengan cara diletakkan di atas kap mobil. Tiba-tiba 

kendaraan berhenti, barang yang diletakkan di atas kap 

terlempar ke depan. Peristiwa tersebut dapat dijelaskan 

dengan… 

a 
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a. Hukum I Newton 

b. Hukum II Newton 

c. Hukum III Newton 

d. Hukum kekekalan energi 

e. Hukum kekekalan momentum 

Menentukan 

konsep bunyi 

hukum III 

Newton 

C1 4 Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

(1) Pasangan gaya aksi-reaksi hadir jika dua benda 

berinteraksi 

(2) Gaya aksi dan reaksi bekerja pada dua benda yang 

berbeda 

(3) Gaya aksi dan reaksi sama besar, tetapi berlawanan 

arah 

(4) Gaya aksi dan reaksi bekerja pada satu benda yang 

sama 

(5) Gaya aksi dan reaksi sama besar, arah sama 

Pernyataan yang sesuai dengan konsep gaya aksi-reaksi 

adalah… 

a. 1 dan 5 

b. 2 dan 5 

c. 1 dan 4 

d. 3 dan 4 

e. 1, 2 dan 3 

e 

3. Menjelaskan 

gaya-gaya 

yang bekerja 

pada benda 

Menentukan 

gerakan gaya-

gaya yang bekerja 

pada benda 

dengan 

permukaan 

C2 5 Apabila sebuah benda bergerak pada bidang datar yang 

kasar ditarik dengan gaya konstan maka selama 

gerakannya… 

a. Gaya normal tetap, gaya gesekan berubah 

b. Gaya normal berubah, gaya gesekan tetap 

c. Gaya normal dan gaya gesekan kedua-duanya tetap 

c 
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bidang datar d. Gaya normal dan gaya gesekan kedua-duanya berubah 

e. Gaya normal dan gaya gesekan kadang-kadang berubah 

dan tetap bergantian 

Menentukan besar 

gaya normal 

benda yang 

bekerja pada 

bidang miring 

C2 6 Gaya normal yang bekerja pada sebuah benda yang terletak 

pada bidang miring adalah … 

a. Sama dengan berat benda 

b. Dapat lebih besar atau lebih kecil dari berat benda 

c. Dapat sama atau tidak sama dengan berat benda 

d. Lebih kecil dari berat benda 

e. Lebih besar dari berat benda 

d 

4. Menghitung 

gaya berat, 

gaya tegangan 

tali, gaya 

normal dan 

gaya gesek 

pada benda 

Menghitung gaya 

tekan pada benda 

C3 7 Sebuah balok bermassa 3 kg diletakkan di atas lantai. 

Balok tersebut ditekan ke bawah sedemikian rupa sehingga 

balok itu mengalami gaya normal sebesar 100 N. Jika 

percepatan gravitasi bumi = 10 m/s
2
, besar gaya tekannya 

adalah … N. 

a. 130 

b. 70  

c. 60  

d. 30 

e. 10 

b 

Menghitung gaya 

normal yang 

dialami seseorang 

saat berada di 

dalam lift yang 

bergerak ke atas 

C3 8 Andi bermassa 50 kg berada di dalam lift. Ketika lift 

bergerak ke atas dengan percepatan 2 m/s
2
, percepatan 

gravitasi 9,8 m/s
2
. Gaya normal yang dialami Andi 

adalah…. 

a. 390 N 

b. 490 N 

c. 590 N 

d. 880 N 

c 
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e. 1080 N 

5. Menghitung 

percepatan 

benda pada 

bidang miring 

dan katrol 

Menghitung  

percepatan benda 

pada bidang 

miring 

C3 9 Suatu benda massanya 2 kg dilepaskan dari puncak suatu 

bidang miring licin yang mempunyai kemiringan 30  dan g 

= 9,8 m/  . Percepatan benda tersebut adalah… 

a. 1,9 m/   

b. 2,9 m/   

c. 3,9 m/   

d. 4,9 m/   

e. 5,9 m/   

d 

6. Menganalisis 

hubungan gaya 

dan percepatan 

pada sistem 

benda yang 

terhubung 

Menganalisis 

hubungan gaya 

dan percepatan 

pada sistem benda 

yang terhubung 

pada bidang datar 

yang kasar 

C4 10 Dua balok diikat tali dan ditarik dengan gaya F sehingga 

bergerak sepanjang   bidang datar yang kasar seperti 

tampak pada  gambar di bawah. 

N1 0 0F
8 kg10 kg

F =100 N

o30

 

Bila koefisien gesekan antara balok dan bidang = 0,5, cos 

30
o
 = 0,8 dan g = 10 m.s

–2
, maka sistem balok  akan 

bergerak dengan percepatan .... 

a. 0,36 m.s
–2

  

b. 0,40 m.s
–2

  

c. 0,45 m.s
–2 

 

d. 0,50 m.s
–2

 

e. 0,83 m.s
–2

 

e 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

 

LEMBAR SOAL 

MATERI HUKUM NEWTON 

 

PETUNJUK: 

1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal. 

2. Jawablah soal pilihan ganda dengan memberi silang (X) pada salah satu kolom 

PILIHAN JAWABAN A, B, C, D, atau E di LEMBAR JAWABAN. 

3. Berikanlah alasan dari jawaban pilihan ganda yang telah Anda pilih pada kolom 

yang telah disediakan. 

4. Pilih salah satu kolom TINGKAT KEYAKINAN (CRI) 0, 1, 2, 3, 4, atau 5 

dengan memberi tanda silang (X) di LEMBAR JAWABAN. 

 

1. Peristiwa di bawah ini yang tidak mempunyai hukum kelembaman adalah… 

A. Bila mobil yang kita tumpangi direm mendadak, tubuh kita terdorong ke 

depan 

B. Bila kita berdiri di mobil, tiba-tiba mobil bergerak maju tubuh kita 

terdorong ke belakang 

C. Pemain ski yang sedang melaju, tiba-tiba tali putus, pemain ski tetap 

bergerak maju 

D. Pemain sepatu roda bergerak maju, tetap akan bergerak maju walaupun 

pemain itu tidak memberikan gaya 

E. Penerjun payung bergerak turun ke bawah walaupun tidak didorong dari 

atas. 

 

2. Ketika mobil truck yang membawa barang muatan sedikit maka mendapatkan 

percepatan yang lebih besar, daripada mobil truck yang membawa muatan 

sangat banyak, hal ini merupakan salah satu contoh hukum … 

A. Hukum Hooke 

B. Hukum Gravitasi Newton 
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C. Hukum I Newton 

D. Hukum II Newton 

E. Hukum III Newton 

 

3. Sebuah kendaraan umum membawa barang penumpang dengan cara diletakkan 

di atas kap mobil. Tiba-tiba kendaraan berhenti, barang yang diletakkan di atas 

kap terlempar ke depan. Peristiwa tersebut dapat dijelaskan dengan… 

A. Hukum I Newton 

B. Hukum II Newton 

C. Hukum III Newton 

D. Hukum kekekalan energi 

E. Hukum kekekalan momentum 

 

4. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

(1) Pasangan gaya aksi-reaksi hadir jika dua benda berinteraksi 

(2) Gaya aksi dan reaksi bekerja pada dua benda yang berbeda 

(3) Gaya aksi dan reaksi sama besar, tetapi berlawanan arah 

(4) Gaya aksi dan reaksi bekerja pada satu benda yang sama 

(5) Gaya aksi dan reaksi sama besar, arah sama 

Pernyataan yang sesuai dengan konsep gaya aksi-reaksi adalah . . . 

A. 1 dan 5 

B. 2 dan 5 

C. 1 dan 4 

D. 3 dan 4 

E. 1, 2 dan 3 

 

5. Apabila sebuah benda bergerak pada bidang datar yang kasar ditarik dengan 

gaya konstan maka selama gerakannya …. 

A. Gaya normal tetap, gaya gesekan berubah 

B. Gaya normal berubah, gaya gesekan tetap 

C. Gaya normal dan gaya gesekan kedua-duanya tetap 
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D. Gaya normal dan gaya gesekan kedua-duanya berubah 

E. Gaya normal dan gaya gesekan kadang-kadang berubah dan tetap bergantian 

 

6.  Gaya normal yang bekerja pada sebuah benda yang terletak pada bidang miring 

adalah … 

A. Sama dengan berat benda 

B. Dapat lebih besar atau lebih kecil dari berat benda 

C. Dapat sama atau tidak sama dengan berat benda 

D. Lebih kecil dari berat benda 

E. Lebih besar dari berat benda  

 

7. Sebuah balok bermassa 3 kg diletakkan di atas lantai. Balok tersebut ditekan ke 

bawah sedemikian rupa sehingga balok itu mengalami gaya normal sebesar 100 

N. Jika percepatan gravitasi bumi = 10 m/s
2
, besar gaya tekannya adalah … N. 

F. 130 

G. 70 

H. 60  

I. 30 

J. 10  

 

8. Andi bermassa 50 kg berada di dalam lift. Ketika lift bergerak ke atas dengan 

percepatan 2 m/s
2
, percepatan gravitasi 9,8 m/s

2
. Gaya normal yang dialami 

Andi adalah… 

A. 390 N 

B. 490 N 

C. 590 N 

D. 880 N 

E. 1080 N 
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9. Suatu benda massanya 2 kg dilepaskan dari puncak suatu bidang miring licin 

yang mempunyai kemiringan 30  dan g = 9,8 m/  . Percepatan benda tersebut 

adalah… 

A. 1,9 m/   

B. 2,9 m/   

C. 0,2 m/   

D. 4,9 m/   

E. 9,8 m/   

 

10. Dua balok diikat tali dan ditarik dengan gaya F sehingga bergerak sepanjang   

bidang datar yang kasar seperti tampak pada  gambar di bawah. 

N1 0 0F
8 kg10 kg

F =100 N

o30

 

 Bila koefisien gesekan antara balok dan bidang = 0,5 , cos 30
o
 = 0,8 dan g = 10 

m.s
–2

, maka sistem balok  akan bergerak dengan percepatan .... 

A. 0,36 m.s
–2

  

B. 0,40 m.s
–2

  

C. 0,45 m.s
–2 

 

D. 0,50 m.s
–2

 

E. 0,83 m.s
–2  
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 

KUNCI JAWABAN 

 

1. Jawaban : E. Penerjun payung bergerak turun ke bawah walaupun tidak 

didorong dari atas. 

Penerjun payung bergerak turun ke bawah walaupun tidak di dorong dari atas 

merupakan bukan peristiwa hukum kelembaman dikarenakan hukum 

kelembaman ini merupakan keengganan suatu objek untuk berubah keadaan, 

termasuk perubahan kecepatan, arah, dan keadaan lainnya. Hal ini dikarenakan 

resultan gaya tidak 0 melainkan ia dipercepat oleh gravitasi dan tidak ada gaya 

ke atas yang mempengaruhinya sehingga tidak akan berhenti bergerak. 

 

2. Jawaban : E. Hukum II Newton 

Peristiwa ini merupakan salah satu contoh hukum II Newton dikarenakan 

percepatan dari suatu benda akan sebanding dengan jumlah gaya (resultan 

gaya) yang bekerja pada benda tersebut dan berbanding terbalik dengan 

massanya. 

 

3. Jawaban : A. Hukum I Newton 

Peristiwa ini dapat dijelaskan dengan hukum I Newton, setiap benda akan 

mempertahankan keadaan diam atau bergerak lurus beraturan, kecuali ada gaya 

yang mengubahnya. Oleh karena itu barang penumpang yang tadinya diam 

menjadi terlempaar ke depan karena adanya gaya dari mobil tersebut yang tiba-

tiba berhenti. 
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4. Jawaban : E. 1, 2 dan 3 

Pernyataan 1, 2 dan 3 sesuai dengan konsep gaya aksi-reaksi atau disebut 

dengan hukum III Newton yang artinya jika ada benda A yang memberi gaya 

sebesar F pada benda B, maka benda B akan memberi gaya sebesar –F kepada 

benda A. F dan –F memiliki besar yang sama namun arahnya berbeda. 

 

5. Jawaban : C. Gaya normal dan gaya gesekan kedua-duanya tetap 

Gaya normal selalu tetap karena tegak lurus dengan bidang tumpu, gaya gesek 

tetap bila kekasaran benda dan bidang datar tetap. 

 

6. Jawaban : D. Lebih kecil dari berat benda 

Besarnya gaya normal pada bidang miring dirumuskan dengan, 

N = m.g.cos  

N = gaya normal benda 

W = berat benda (m.g) 

  = sudut kemiringan bidang 

Sehingga N = m.g.cos  akan bernilai lebih kecil  dari berat benda, karena cos   

bernilai kecil dari 1 (cos  < 1) 

 

7. Jawaban : B. 70  

Dik : m = 3 kg 

N = 100 N 

g = 10      

(+) gaya normal ke atas 

(-) gaya tekan ke bawah 
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(-) gaya berat ke atas 

Dit : F = … ? 

Jwb : W = m.g 

= 3 . 10 = 30 N 

ΣF = 0 

N – W – F = 0 

F = N – W 

= 100 – 30 = 70 N 

 

8. Jawaban : C. 590 N 

Dik : m = 50 kg 

a = 2      

g = 9,8      

Dit : N = …? 

Jwb : W = m.g 

= 50 . 9,8 = 490 N 

ΣF = m.a 

N – W = m.a 

N = W + (m.a) 

= 490 + (50 . 2) 

= 490 + 100 = 590 N 

 

9. Jawaban : D. 4,9 N 

Dik : m = 2 kg 
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  =     

g = 9,8      

Dit : a = …? 

Jwb : W = m.g 

= 2 . 9,8 = 19,6 N 

ΣF = m.a 

W sin  = m.a 

19,6.sin    = 2a 

19,6.0,5 = 2a 

a = 
         

 
 = 
   

 
 = 4,9      

 

10. Jawaban : E. 0,83 m.s
–2

 

Dik : F = 100 N 

   = 5 

g = 10 m/s 

  =     (cos     = 0,8; sin     = 0,5) 

   = 10 kg 

   = 8 kg 

Dit : a = …. ? 

Jwb :    =    . g = 10 . 10 = 100 N 

   =    . g = 8 . 10 = 80 N 
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Tinjau arah vertikal 

Pada benda 1 

Σy = 0 

   +    -    = 0 

   =    -    

= 100 – 50 = 50 N 

Pada benda 2 (tidak ada sudut yang dibentuk) 

   =    . g 

= 8 . 10 = 80 N 

Gaya gesek 

    =    .    

= 0,5 . 50 = 25 N 

    =    .    

= 0,5 . 80 = 40 N 

Σ   =     +     

= 25 + 40 = 65 N 

Untuk menghitung percepatan sistem, maka ditinjau arah horizontal 

Σ   = Σm . a 

  - Σ   = (  +  ) . a 

a = 
       

     
 = 
     

    
 = 

  

  
 = 0,83      
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Lampiran 10 

 

KATEGORI JAWABAN PESERTA DIDIK 

 

No. Nama 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Wanti Riska D D A A E B D B C A 

2 Susan Fadila D D A A E B D B C A 

3 Mutia Zahra D D A A E B D B C A 

4 Aulia Saputra E D A B D B A D A C 

5 Fahrul Aulia E C A D E B D B D C 

6 Arkas Trimaulana Darwis A C C A E C D E D C 

7 Muzammi E B E B A E A A B A 

8 Irfan Maulana E D A E A E B A E C 

9 Ridha Subhana Praska Diwi E B A A D C A C E D 

10 Fiddia Nuri E D A E A D D B A C 

11 Ardian Naufal Satria E D C D C B D C B D 

12 Nurfida Hanum E D A C D E B C D E 

13 Nurul Husna E D A A E A B C D E 

14 Rahma Muharrami C D A B E D D A B B 

15 Sindi E D A B E D B A B C 

16 Gavrilla Anastasya E D A E C D B A B B 

17 Ahmad Fajriansyah C C A E A C C E D E 

18 Herman E D A B C B D D B D 

19 Muhammad Irfandi E D A B E C B E A B 

20 Ahyaruddin E D A C E B B C A D 
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Lampiran 11 

 

KATEGORI TINGKAT PEMAHAMAN 

 

1. Wanti Riska        2. Susan Fadila 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

1 Salah Salah >2,5 M 1 Salah Salah >2,5 M 

2 Benar Benar >2,5 PK 2 Benar Benar >2,5 PK 

3 Benar Benar >2,5 PK 3 Benar Benar >2,5 PK 

4 Salah Salah >2,5 M 4 Salah Salah >2,5 M 

5 Salah Salah >2,5 M 5 Salah Salah >2,5 M 

6 Salah Salah >2,5 M 6 Salah Salah >2,5 M 

7 Benar Salah >2,5 M 7 Benar Salah >2,5 M 

8 Salah Salah >2,5 M 8 Salah Salah >2,5 M 

9 Salah Salah >2,5 M 9 Salah Salah >2,5 M 

10 Salah Salah <2,5 TTK 10 Salah Salah <2,5 TTK 

 

3. Mutia Zahra         4. Aulia Saputra 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

1 Salah Salah >2,5 M 1 Benar Benar >2,5 PK 

2 Benar Benar >2,5 PK 2 Benar Benar >2,5 PK 

3 Benar Benar >2,5 PK 3 Benar Benar <2,5 PKKY 

4 Salah Salah >2,5 M 4 Salah Salah >2,5 M 

5 Salah Salah >2,5 M 5 Salah Salah >2,5 M 

6 Salah Salah >2,5 M 6 Salah Salah >2,5 M 

7 Benar Salah >2,5 M 7 Salah Salah >2,5 M 

8 Salah Salah >2,5 M 8 Salah Salah >2,5 M 

9 Salah Salah >2,5 M 9 Salah Salah <2,5 TTK 

10 Salah Salah <2,5 TTK 10 Benar Salah <2,5 TTK 

 

5. Fahrul Aulia        6. Arkas Trimaulana Darwis 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

1 Benar Benar >2,5 PK 1 Salah Salah >2,5 M 

2 Salah Salah >2,5 M 2 Salah Salah >2,5 M 

3 Benar Benar >2,5 PK 3 Salah Salah >2,5 M 

4 Salah Salah >2,5 M 4 Salah Salah >2,5 M 

5 Salah Salah <2,5 TTK 5 Salah Salah >2,5 TTK 

6 Salah Salah <2,5 TTK 6 Salah Salah <2,5 TTK 

7 Salah Salah <2,5 TTK 7 Salah Salah >2,5 M 

8 Salah Salah >2,5 M 8 Salah Salah <2,5 TTK 

9 Benar Benar <2,5 PKKY 9 Benar Benar <2,5 PKKY 

10 Salah Salah <2,5 TTK 10 Salah Salah <2,5 TTK 

 



93 
 

 

 

7. Muzammi      8. Irfan Marfiza 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

1 Benar Benar <2,5 PK 1 Benar Benar >2,5 PK 

2 Salah Salah >2,5 M 2 Benar Benar >2,5 PK 

3 Salah Salah >2,5 M 3 Benar Benar >2,5 PK 

4 Salah Salah <2,5 TTK 4 Benar Benar <2,5 PKKY 

5 Salah Salah <2,5 TTK 5 Salah Salah >2,5 M 

6 Salah Salah <2,5 TTK 6 Salah Salah <2,5 TTK 

7 Salah Salah >2,5 M 7 Benar Salah <2,5 TTK 

8 Salah Salah >2,5 M 8 Salah Salah <2,5 TTK 

9 Salah Salah <2,5 TTK 9 Salah Salah <2,5 TTK 

10 Salah Salah <2,5 TTK 10 Salah Salah <2,5 TTK 

 

9. Ridha Subhana Praska Diwi     10. Fiddia Nuri 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

1 Benar Benar >2,5 PK 1 Benar Benar <2,5 PKKY 

2 Salah Salah >2,5 M 2 Benar Benar >2,5 PK 

3 Benar Benar >2,5 PK 3 Benar Benar >2,5 PK 

4 Salah Salah <2,5 TTK 4 Benar Benar <2,5 PKKY 

5 Salah Salah >2,5 M 5 Salah Salah <2,5 TTK 

6 Salah Salah >2,5 M 6 Benar Benar >2,5 PK 

7 Salah Salah <2,5 TTK 7 Salah Salah <2,5 TTK 

8 Benar Salah <2,5 TTK 8 Salah Salah <2,5 TTK 

9 Salah Salah <2,5 TTK 9 Salah Salah <2,5 TTK 

10 Salah Salah <2,5 TTK 10 Salah Salah <2,5 TTK 

 

11. Ardian Naufal Satria      12. Nurfida Hanum 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

1 Benar Benar >2,5 PK 1 Benar Benar >2,5 PK 

2 Benar Benar >2,5 PK 2 Benar Benar >2,5 PK 

3 Salah Salah >2,5 M 3 Benar Benar >2,5 PK 

4 Salah Salah <2,5 TTK 4 Salah Benar <2,5 TTK 

5 Benar Benar <2,5 PKKY 5 Salah Salah <2,5 TTK 

6 Salah Salah <2,5 TTK 6 Salah Salah >2,5 M 

7 Salah Salah <2,5 TTK 7 Benar Benar >2,5 PK 

8 Benar Benar >2,5 PK 8 Benar Benar <2,5 PKKY 

9 Salah Salah <2,5 TTK 9 Benar Benar >2,5 PK 

10 Salah Salah <2,5 TTK 10 Benar Benar <2,5 PKKY 
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13. Nurul Husna       14. Rahma Muharrami 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

1 Benar Benar >2,5 PK 1 Salah Salah >2,5 M 

2 Benar Benar >2,5 PK 2 Benar Benar >2,5 PK 

3 Benar Benar >2,5 PK 3 Benar Benar >2,5 PK 

4 Salah Salah <2,5 TTK 4 Salah Salah >2,5 M 

5 Salah Salah <2,5 TTK 5 Salah Salah >2,5 M 

6 Salah Salah <2,5 TTK 6 Benar Salah >2,5 M 

7 Benar Benar >2,5 PK 7 Salah Salah >2,5 M 

8 Benar Benar >2,5 PK 8 Salah Salah >2,5 M 

9 Benar Benar >2,5 PK 9 Salah Salah >2,5 M 

10 Benar Benar >2,5 PK 10 Salah Salah <2,5 TTK 

 

15. Sindi        16. Gavrilla Anastasya 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

1 Benar Benar <2,5 PKKY 1 Benar Benar <2,5 PKKY 

2 Benar Benar >2,5 PK 2 Benar Benar >2,5 PK 

3 Benar Benar >2,5 PK 3 Benar Benar >2,5 PK 

4 Salah Salah >2,5 M 4 Benar Benar <2,5 PKKY 

5 Salah Salah <2,5 TTK 5 Benar Benar >2,5 PK 

6 Benar Salah <2,5 TTK 6 Benar Salah <2,5 TTK 

7 Benar Salah <2,5 TTK 7 Benar Benar >2,5 PK 

8 Salah Salah <2,5 TTK 8 Salah Salah <2,5 TTK 

9 Salah Salah <2,5 TTK 9 Salah Salah <2,5 TTK 

10 Salah Salah <2,5 TTK 10 Salah Salah <2,5 TTK 

 

17. Ahmad Fajriansyah      18. Herman 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

1 Salah Salah >2,5 M 1 Benar Benar >2,5 PK 

2 Salah Salah >2,5 M 2 Benar Benar <2,5 PKKY 

3 Benar Benar >2,5 PK 3 Benar Benar >2,5 PK 

4 Benar Benar >2,5 PK 4 Salah Benar >2,5 M 

5 Salah Salah <2,5 TTK 5 Benar Benar >2,5 PK 

6 Salah Salah >2,5 M 6 Salah Salah >2,5 M 

7 Salah Salah <2,5 TTK 7 Benar Salah >2,5 M 

8 Salah Salah <2,5 TTK 8 Salah Salah <2,5 TTK 

9 Benar Salah <2,5 TTK 9 Salah Salah <2,5 TTK 

10 Benar Salah <2,5 TTK 10 Salah Salah <2,5 TTK 
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19. Muhammad Irfandi      20. Ahyaruddin 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

 

No Jawaban Alasan CRI Ket. 

1 Benar Benar >2,5 PK 1 Benar Benar >2,5 PK 

2 Benar Benar >2,5 PK 2 Benar Benar >2,5 PK 

3 Benar Benar <2,5 PKKY 3 Benar Benar >2,5 PK 

4 Salah Salah >2,5 M 4 Salah Salah >2,5 M 

5 Salah Salah <2,5 TTK 5 Salah Salah <2,5 TTK 

6 Salah Salah <2,5 TTK 6 Salah Salah <2,5 TTK 

7 Benar Salah <2,5 TTK 7 Benar Salah <2,5 TTK 

8 Salah Salah <2,5 TTK 8 Benar Salah <2,5 TTK 

9 Salah Salah <2,5 TTK 9 Salah Salah <2,5 TTK 

10 Salah Salah <2,5 TTK 10 Salah Salah <2,5 TTK 
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Lampiran 12 

 

KATEGORI MISKONSEPSI PESERTA DIDIK 

 

No. Nama 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Wanti Riska M PK PK M M M M M M TTK 

2 Susan Fadila M PK PK M M M M M M TTK 

3 Mutia Zahra M PK PK M M M M M M TTK 

4 Aulia Saputra PK PK PKKY M M M M M TTK TTK 

5 Fahrul Aulia PK M PK M TTK TTK TTK M PKKY TTK 

6 Arkas Trimaulana Darwis M M M M TTK TTK M TTK PKKY TTK 

7 Muzammi PK M M TTK TTK TTK M M TTK TTK 

8 Ifran Marfiza PK PK PK PKKY M TTK TTK TTK TTK TTK 

9 Ridha Subhana Praska Diwi PK M PK TTK M M TTK TTK TTK TTK 

10 Fiddia Nuri PKKY PK PK PKKY TTK PK TTK TTK TTK TTK 

11 Ardian Naufal Satria PK PK M TTK PKKY TTK TTK PK TTK TTK 

12 Nurfida Hanum PK PK PK TTK TTK M PK PKKY PK PKKY 

13 Nurul Husna PK PK PK TTK TTK TTK PK PK PK PK 

14 Rahma Muharrami M PK PK M M M M M M TTK 

15 Sindi PKKY PK PK M TTK TTK TTK TTK TTK TTK 

16 Gavrilla Anastasya PKKY PK PK PKKY PK TTK PK TTK TTK TTK 

17 Ahmad Fajriansyah M M PK PK TTK M TTK TTK TTK TTK 

18 Herman PK PKKY PK M PK M M TTK TTK TTK 
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19 Muhammad Irfandi PK PK PKKY M TTK TTK TTK TTK TTK TTK 

20 Ahyaruddin PK PK PK M TTK TTK TTK TTK TTK TTK 
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Lampiran 13 

 

PERSENTASE DISTRIBUSI JAWABAN PESERTA DIDIK DAN CRI 

 

 No. 

Soal  

Jawaban CRI 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

a b c d e 
Jumlah a b c D e Jumlah 

PK PKKY TTK M 
Jumlah PK PKKY TTK M Jumlah 

Siswa (%) (%) (%) (%) (%) (%) Siswa (%) (%) (%) (%) (%) 

1 1 0 2 3 14 20 5 0 10 15 70 100 11 3 0 6 20 55 15 0 30 100 

2 0 2 3 15 0 20 0 10 15 75 0 100 14 1 0 5 20 70 5 0 25 100 

3 17 0 2 0 1 20 85 0 10 0 5 100 15 2 0 3 20 75 10 0 15 100 

4 6 6 2 2 4 20 30 30 10 10 20 100 1 3 5 11 20 5 15 25 55 100 

5 4 0 3 3 10 20 20 0 15 15 50 100 2 1 10 7 20 10 5 50 35 100 

6 1 8 4 4 3 20 5 40 20 20 15 100 1 0 10 9 20 5 0 50 45 100 

7 3 7 1 9 0 20 15 35 5 45 0 100 3 0 9 8 20 15 0 45 40 100 

8 5 5 5 2 3 20 25 25 25 10 15 100 2 1 10 7 20 10 5 50 35 100 

9 4 6 3 5 2 20 20 30 15 25 10 100 2 2 12 4 20 10 10 60 20 100 

10 4 3 6 4 3 20 20 15 30 20 15 100 1 1 18 0 20 5 5 90 0 100 

 ̅  5 4 3 5 4 20 23 19 16 24 20 100 5,2 1,4 7,4 6 20 26 7 37 30 100 
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Lampiran 14 

 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

 
Gambar 1 : Peserta Didik sedang Mengerjakan Soal 

 

 
Gambar 2 : Peneliti dan Guru Kelas sedang Memantau Peserta  

    Didik 

 


